T' ”& ["*'”.L{ i “'H‘

PERKEMBANGAN PEHILAKU ANAK DIDIK BALITA
TAMAN BERMAIN PAK KETUT JEMBER

SKRIPSI

MILIR FEAR) U ARG AR

' *J UNIVER>i1Az JEMUER
g | o

" >
.
\

D'!HJUHIL untuk mumﬂnuhl nlih m,ﬂ.:wm uji ‘}
I
[

R e B r
L F

| puna memperolsh Galar Sariana Strata Satw (S1
. Jurusgan Nlmu lt“q]uhtnrun ﬂﬂml
Pada |

Fltult‘.ht Hmu Sosial d'nn Ilmu Pdlltlk
| \_Univarsitas Jember, | J

V’r [n]

\.. -=‘ - -

“anl /& Hadinn K las

' :_‘;__-_h'_-'--S"+ Pembi=linn é{-ﬂgl (]

| ‘?e* ma Tgl |1 9 M_El 0L | ANY

Oleh 1 No, Induk ; pry' oocco. §83C IE:L.
&/

Made Dianasari Anyakrawati
NIM. E1B195072

Pembimbing :
Drs. HADI PRAYITND, M.Kes
NIP. 131 759 h37

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER
2000



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Rde:

Digital Repository Universitas Jember !

Mouotta:

Sewakiu anak-anak masih muda, ajarial me
kesuksesan. *) 4 mereka tentang Kebaikan dan

(John Lyly)

*) Baso.Kamaruddin. 1990, Remun ] '
| ). gean Pribadi dalam Rengki 500
Mutiara Hikmah, Yogyakarta Cradjah Mada University Press i

i



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PERSEMBAHAN

Dengan rasa syukur kupersembahkan Karya ini:

I Untuk Ayahanda dan Thunda, vang telah melimpahkan kasih sayang
pengorbanan, do'a, serta pe rjuangan demi Keberhasilan cita—cita Ananda.

bl

- Buat Saudara-saudaraku sayane, dan Keponakan-keponakanku sayang,

3. Buat Teman-temanku KS'05,

e

. Almamaterlu tercinia,

m



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PENGESATIAN

Diterima dan dipertahankan di depan Tim Penguii
guna memenuhi salah sat svarat dalam memperolel gelar San
Program studi lmu Kesejahteraan Sosial
Fakuhas Nmu Sosial dan Tmu Politik
Universitas Jember

Sknps
ana Strata Satu (S])

Pada
Han / Tanggal Senin, 28 Februari 2000
Jam : 0U8.00 BBEWT - Selesai
Tim penguy

Kletun Sekretaris

(Dr. Hatry Yuswadi, MA)

(Prs. Hﬁr{i'ﬁm'unn, N Kes)
Anggota:

L Dr. Harry Yuswach, MA
2. Drs. Hadi Prayitno, M, Kes.
3. Drs. M. Affandi, MA

4. Dra Elly Subwartini, Msj

Menpgetalny
ltas [mu Sosial dan (lmu Politik
phayersitas Jember

v

= S —


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan Puja dan puji svukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Fsa
atas segala limpahan rafunat, taufik, serta hidayahNva_ sehingga penulis telah dapat
menyelesaikan skrips; dengan judul

“Perkembangan Perilaku Anak Didik Balita Taman Bermain Pak Ketut

Jember”

Adapun  maksud dag fujuan  penulisan skripsi ini adalab dalum rangkn
memenuhl  syarat-syarat untuk mendapatkan gelar sanana strafa sato (S1) pada
program studi Hmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Ihay Sosial das M Politik,
Universilas jember.

Dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis telak berusaha dengan sepdla
kemamphian vang ada pada diri pequlis Natn, bagaimanapun juaa. terselesalkaniya
penyusunan skripsi i wdak terlepas dari bantuan dan sumbangan pemikiran yiang
telah diberikan unpk menambah dan memantapkan matent tulisan ing, Maky lavaklah
Kiranya bila pacla Kesenmipatan inj penulis menyampaikan rasa tenmia kasih sebesar-

besarnyn, kepada yvang terhormat

I. Bapak D, Hadi Prayito, MKes. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
banyak membimbing dan mengarahan penlisan skripai ini sampai selesaj

| 2 ]

Bapak Piof Drs 1 Batiman, selakn Dekay Fakultas Hiww Sosial dan 11 i Palitik,
Universitas Jeniber

. Bapak Drs. Husnd Abd Ghani, MS, selaku Ketun Jurusan. Il Kesejahteraan
Sosial, FISIP, UNIVERSITAS JEMBER

o

- Bapak Drs. Partone, MSi. selaku dosen wali



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

¥ 1 W 7
_“-.jj'nr vl 4

guri-gurn dan para wali s1swa b

LU Susama S

lember, Febran 2000

selaku kepala Taman

alrla

Bermain Pak Ketui beserta

Penuhs

¥


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DATTAR 151

HALAMAN JUDUL T O o MR Hp Sirerth
A AN M D e ot e W i
HALAMAN PERREMBRIEAN . . i e i
HALAMAN PENSESARAN ... s ssioponsirriesssnisiors i ooy s b
P ENDATIIT BN ... oo et A sisisssinssomsas i D o R sl
1.1 Latar Belakang i L e ——— e L S N S
1.2 Perumusan Masalaly. ..o i bt .
L3 Poloals BaNSER -k b T T {1
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penctitian................._ 4a
1.5 Tinfaual PUSEKA ............occoosnienismrersnssenssssssoeesssemssimsssibeennn . U
1.6 Defmist OPerapionaliv .. i iuiisiasisissiiiimmmmmrsmseserssn s 23
1.7 Metade Pamhli.mi&
[1. DISKRIPST DAERAH PENELITIAN oo T L IR
L i N A o S 41
1.2 Kroenologi Berdirinya Taman Bermain Pak o Ly
2.3 Dasar Hukum dan Twjuan .o nssmgsiaalb L
2.4 Identitas Sekolah........ Lt D . T RSP OOt gl 1./ APIRY. 1.
2.5 Keadaan Fisik Taman Bermain Pak Ketut .. srvrrmnleaitatseenios A0
2.6 Strukiur Organisasi dan Pembagian Tugas 4 TBPK . 46
2.7 Wakiu Sckolah dan Jadwal Kegintan di TBPK ooovveeioeoiiin 48
18 Gambaran Kegiatan-Kegintan i TBPK .. 52

2.9 Tata Tertib Murid dan UM AL T B P K. .o scritosin crnaalld



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.9 Tata Tertib Murid dan Guru di it 5 1T LA B s L o
2.10 Data Siswa dan Guru R R e e e ey

L KARAKTERISTIK RESPONDEN DAN KARAKTERISTIK ANAK

d.1 Karakieristik Anak Usia Prasckolaii. ..

3.2 Karakteristik Responden ...
IV PERKEMBANGAN PERILAKU ANAK DIDIK BALITA 1 B.P.K

4.3 Analc dan Toman Sebaylhin . ioiivne s mdirmriisomsmemsmesiomr e,

4.1.1 Kemampuan Bergaul...
4.1.2 Spartifitas dalam Pereaulan.............. | o
$.1.3 Kelancaran Berbicara.........oooooioviiieiiiain
4.2 ANaK dengan GUIL........coooveeeniieioisiesiessestssss ssss b e .

4.2, Kesopanan...............ocvei

4.2.3 Kemandirian..

V. KESIMPULAN DAN SARAN .o, s

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

Vil


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Takel |

Tabe] 2

Tabel

1w

Tabel 4

Tabel

L

Tﬂ.bt‘l f

~J

Tabel
Tabel 8

Tabel 9

Tabel 10 ;

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13

Tabel 14

DAFTAR TABEL

© Bagian Anpgota Strukiur Organisast di TBPE
¢ Jumlah Siswa TBPK Tahun Ajaran 1999,2000.

© Jumlah Guru T.B P K, Pendidikan Akhir. dan Lamanya Menjadi Guru,

Tahun Ajamn 1999/2000,.. .. .

¢ Data Usia Anak Didik balita TBPK .

Data Jemis Kelamin Anak Didik TBPK

- Klasifikasi jenis Kelamin Gore.

Klasifiknsi Tingkat Pendidikan Guru

¢ Klasifikasi jenis Kelamin Orangtua dan Pengasul.

Klasifikasi Status Bekerja Orangtua dan Pengasuh

Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilaku Anak berupa
Perilaku Bernni Menyapa bila Bertemu Teman.

- Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Penlakn Anak berupa

Perilaku Mau Bergabung d.dam Kelompok bermain

Hasil Pengukuran Tercapainva Petkembangan Perilaku Anak berupa
Pariloku Sopan PadaiTommnn..........ooo it 0
Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilaky Anak berpa
Perilaku Menjaga Barang Milik Teman agar Tidak

Rusak. .

Hasil Pengukuran Tercapainyn Perkembangan Pertlaku Anak berpa
Perilaku Lancar Mengueapkan Kata-Kata bils
Berbicarn

X

Hal.

46

G

67

8l

N
el

ad


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

label 15 ;| Hasil Pengukuran Tercapainya Perkemban gan Perilaku Anak berupa

Perilaku Berbicara dengan Ritme yang Teratur .. . e ettt

label 16 . Hasil Penguloran Te capaiuyva Perkembangan Perilaku Anak ben upa
Perilaku Mau Mengucapkan Salam bila Bertermnu

Gum ey LA, e . D
Tabel 17 © Hasil Pengukuran Terc capainya Perkembangan Penlaku Anak berupa

Perilaku Mengucapkan Terima Kasih bila Diberi

Sesuniy ; s ‘ : X s T

Tabel 18 Hasil Penguburan Tercapainya Perkembangan Perilabu Anak benipa
Perilaku Membus ing Sampah paca Ferapatnv il chiiarhs b DT

Tabel 19 © Hasil p enguburan Tercapainva Perkembangan Perilaku Anak benipa

Penluku Mau Merapikan Kembali M; ILu;unn L, Uiz . N,
label 20 : Hasil Pengubourar Tercapamnya Perk embangan Penlaku Anak beripa

Penlaku Tenang bila Ditingpal Guru. ... LH)
fabel 21 | Easil Pengukuran Tercapainva Perkem angan Penlaky Anal beruna

Fenlaku Berani untuk Pe T ke r’nn,u ’\I_u. l
label 22 | Prosentase Keseluruhan lenta ang Perkembangan Periluky

Anak Dhdik B |! I 'B.P.X dengan Teman Sebava enerrvmie O
Tabel 23 : Prosentase Keseluruhan te ntang Perkembangan Perilaky

Anak Didik Balita TBPK d iengan Gum 94

Tabel 24 : Keseluruhan hllui th clan Prosentase Pencapaian Perkemb ETHEAT

Perilaku Anak didil Balta TB P K . i I



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAHI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masa depan suatu bangsa ditentukan olel generasi mucanya. Dalam kata Anak
terselip pengertian tentang masa depan. Anak dan masa depan adalah satu kesaman
yang harus diwnjudkan untuk membentuk suatu generas vang dibutuhkan oleh
bangsa serta harus dimulai sedini mungkin,

Duma abad ke-21 berisikan penkehidupan yang penuh persaingan. Dalam
kondisi dunia seperti ini, kelangsungan hidup Indonesia sebagai bangsa vang merdeka
sangal bergantung pada bobot kualitas penduduknya. Dan penduduk berkualitas dapat
diperoleh  apabila  dari sekarang  Indonesia mengambil  langkah-langkah
mengembangkan anak-anaknya menjadi berkualitas pula, antara lain berperilaku baik.
Hal ini sesuai dengan arahan yang diberikan presiden Habibie pada peringatan hari
kanak-kanak Internasional tangpal 23 juli 1999 melalui media mAassa televist jam
21.00 BBWI, “Masa depan bangsa tergantung pada anak -anak, karena itu anak-anak
harus berperilaku baik”. Akan tetaps, merupakan kenyataan, bahwa saa inj banvak
generasi muda vang berperilaku buruk  Melalui media~media massa, terbukti ki
sering membaca, melihat dan mendengar temtang” kenakalan remaja™  berupa
kebinsaan minum minuman kerns, sabu-sabu, ekstasi, mermmpas, membunnh, sex
serta tindak-tindak kejahatan lain sebagal manifestasi dari perilaky buruknya. Dengan
sendirinyn, hal ini merupakan tugas kita untuk memperhatikan peribal masa depan
penerasi mucla. Suatu cara yang dapat dilakukan sebagai tindalan antisipasy adalah
melalu modifikasi perilaku pada generasi muda bangsa sedini mungkin

Kualitas penduduk Indonesia di  masa datang sangat ditentukan oleh
perkembangan anak-anak, terutama anak usig di bawah masa litma tahun Sebab,
pada masa 5 tahunan pertama, seorang anak mengalami masa-masa keermnasannya

(Golden Age) Dalam suatu teor psikologi Freud (185619363, yang dikubip olel
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Rostiawati dkk. (1994:11) dalam majalah Ayah Bunda menyaiakay bahwa
“Pengalaman di lima tahun pertama kehidupan seseorang sesunggulmya menentukan
kesehatan jiwa dan kemarupuan menyesuaikan diri dalam kehidupannya kemudian”™
Teori int menyatakan bahwa aneka peristiwa di masa lals merupekan caatan penting
bagi individu, yang mempengaruhi arah dan kualitas perkembangannya selanjutnya
Oleh karena itu, masa kanak-kanak seyogyanya merupakan masa penub dengan
pengalaman indah dan bermanfaat, agar keindahannya terbias sampai dewasa,

Di usia i anak mengalami lompatan kemajuan yang menakjubkan Tidak
hanya kemajuan secara phisik, seperti berlan, melompat dan hrwes menggunakan jari-
jemarinya, tetapi secarn sosial dan erosional, ia adalah secrang aku yang sedang
dalaw proses awal pencarian dirinya. Anak memang semuakin pandal, namun karena
pertambahan kepandaiannya pula, maka kini anak menjadi sulit diatur. Dia mulai
sadar bahwa dirinya adalah Juga manusia yang mandiri, lal mgin menunjukkan ke-
aku-annya. Berkata tidak adalah cara mereka yang paling jitu untuk menentang
kehendak orang lain, sekaligus menunjukkan kekuasaan atas dirnya sendin Diusia
mi mereka sering membangkang, membanfah, berbohong, mencuri, serta penlaku
buruk lain yang mengejutkan kita. D; usia ini perilaku buruk itu boleh dikatakan
normal atan biasa, tetapi akan dapat berkembang menyadi tidak biasa apabila tidak
eleklil’ dalam uenanganmya, yaitu dengan membimbing dan mengarabban anak
kejalan yang dapat diterima lingkungannya, dengan cara belajar. Mengingat potensi
belajar yang sedemikian besar dari anak, maka lembaga pendidikan, atau disebut juga
sekolah, seperti Taman Kanak-kanak dan Taman Bermain dapat dianggap schagai
salah saty saruna untuk merngsang kemampuan dan ketrampilan anak Juga untuk
memperkenalkan (entang perilaky baik dan perilaku buruknya
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Berkaitan dengan Undang-undang R1 Nomor 4 Tahun 1979, tentang
Kesejahteraan Anak (dalam Nurdin, 1990:121) menvatakan bahwa:

Anak adalah polensi serta penerus cita-cita bangsa yang Jdasar-dasarnya telah
diletakkan olch generasi sebelumnya; bahwa agar setiap anak mampu memikul
tanggung jawab lersebutl, maka ia perlu mendapatkan kesempatan yang seluas-
luasnya untuk tumbuh dan berkembang denpan wajar baik secara rohami,
jasmani, maupun sosial; bahwa pemelibaraan kesejahteraan anak belum dapat
dilaksanakan oleh anak sendiri.
Pemyataan fersebut memiliki arti bahwa ansk membutuhkan pembinaan dan
pembimbingan dalam mengembangkan perilakunya. Dan upaya pembinaan dan
pembimbingan itu merupakan tugas para generas: sebelumnya (orang fua dan
masyarakat), untuk mewujudkan kesejahferaan anak, agar dapal meujadi generasi
muda yang berkualitas, termasuk berperilaku baik. Selanjutuya Hall (dalam Hidayati,
1998:12) menyatakan “bahwa anak-anak bukanlah orang dewasa yang kecil” Artinya
bahwa anak bukanlah orang dewasa yang sudah bisa menemukan sendin
potensikemampuan-kemampuan  yang ada  dalam  dinnya, yang sudah dapat
memutuskan  sesuatu sendini, yang sudah dapat mengusahakan interaks: sendin
deogan lingkungannya, dan sebagainya. Tetapi anak adalah  calon manusia dewasa
yang di dalam dinoya sebeparnya sudah ada potensi-potensi tersebut, sehingga
memungkinkan untuk berkembang. Stern (dalum Ahmadi, 1991:21) menyatakan teon
perkernbangan anak yang sesuai dengan pernyataan tersebut, sebagai berikut:

Diungkapkan bahwa perkembangan jiwa anak lebih vanyak ditentukan oleh dua
faktor vang saling menopang, vakmi faktor bakat dan fakior pengarul
lingkungan, keduanya tidak dapat dipisahkan  (interdependence) seolah-olah
memadu, bertemu dalam satw titik. Disini dapat dipabami balbwa kepribadian
seorang anak akan ferbentuk dengan baik apabila dibina oleh suatu pandidikan
(pengalaman) yang baik, serta ditopang oleh bakat yang merupakan pembawaan
lahir.

Hidayati (1998:13) menyatakan:

Ada bebernpa tahap perkembangan yang perlu diketahw sehubungan dengan hal
ini. Bijou menyebutkan ada lima periode perkembangan: Periode pralahir
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(pembuahan sampai lahir), masa neonatus (lahir sampai 10-14 han), masa bay
(dua minggu sampai 2 tahun), masa kanak-kanak din’ (dua samapi enam
tahun), dan masa kanak-kanak akhir (enam sampai 13 tahun .. Beberapa
lahapan ini perlu dipahami, sehinggs kita tahu apa vang mesti dilakukan oleh
anak maupun oriu dalam tiap-tiap tahap.

Dari uraian-uraian lersebut, juga dapat dipahami bahwa orangma dalam
keluarga memiliki peranan yang besar untuk mengadakan pelayanan pada anak.
Hidayati (1998:4) menyatakan bentuk pelayanan untuk kesejahteraan anck dalam
keluarga, antara lain pelayanan untuk merasa aman, pemberian kasih sayang,
pembinaan dan pembimbingan dalam pengebangan pola perilaku yang disetujui
secara sosial, pembimbingan dalam mempelajan kecakapan motorik, verbal dan sosial
yang dibutubkan untuk penyesuaian dan lain-lain. Karena lingkungan anak prasekolah
bertambah lebih Ias, yaitu lingkungan rumah ditambah dengan linglkumgan sekolah},
maka demi perkembangannya, hingkungan sekolah juga memberikan bentuk-bentuk
pelayanan tersebut.

Adalah tugas orang tua dan lewbaga pendidikan dalam menangani anak agar
perilaku baik dipelihara dan dikembangkan, sedangkan perilaku buruknya di eliminer
sedenukian rupa sehingpa fertahan atau tidak berkembang. Agar kelak menjadi orang
dewasa yang berbudi pekerti, maka seorang anak membutuhkan bimbingan dan
perhatian dari orang-orang dewasa di sekelilingnya. Oleh Karenanya, orang tua
manapun tentu ingin anaknya tumbuh menjadi manusia yang berkualitas, baik dan
segt fisik maupun mentalnya, apalagi dalam menghadapi Fra Globalisasi sekaligus
persaingan yang ketat i masa yang akan datang. Dani kondisi demikian, maka kini
banyak orang tua yang berusaha mencar lembaga pendidikan yang dianggap tepat dan
dapat memenuhi harapan mereka, semata-mata demi masa depan anak. Sesuai dengan
konsep kesejahteraan sosial dalam Nurdin (1990:30) menyatakan bahwa:

Kesejahteraan sosial merupakan suatu kondisi atan keadaan vang sejabtera baik
fisik, mental, maupun sosial. Kesejaliteraan sosial merupakan bidang usaha
manusia yang di dalanmmya terdapat berbagai macam badan dan usaha dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga, anak, dan masvaraka
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Dalam Iatar belakang penelitian ini. badan dan usaha yang dimaksud untak
meningkatkan kesejahteraan tersebit, adalah sebuah lembaga pendidikan prasekolah,
yang bertujuan membantu anak-anak didik balita dalam upaya pengembangan
perilakunya. Dan upaya tersebut teriaksana sebagai kegiatan pendidikan bagi anak
usia prasekolah

Dalam penclitian ini, yang berperan dalam upaya peningkatan kesejahternan
anak adalah sebuah lembaga pendidikan prasekolah. Pendidikan prasekolal
merupakan pendidikan yang bersifat membantu pertumbuhan dan perkembangan
Jasmami dan rohani anak-anak usia baliia melalui metode-metode pengajaran yang
sesul dengan  karaktenstik anak-anak  Istilah lembaga pendidikan prasekolaly
mencakup seroua lembaga dimana anak-anak dapat bergaul bersama, bertujuan utama
unfuk memberikan kemudahan pada perkembangan kepribadian anak dan mendorong
pendidikannya. Jadi lembaga pendidikan prasekolah memiliki tujuan utama, vaily
memberi pendidikan pada anak-anak usia kurang lebh 2 - 5 tabun. Oleh karena ity
pendidikannya diberikan sesuai dengan karakteristik anak-anak usia balita, vaitu
dengan bermain.

Pentingnya pendidikan pra sekolah bagi anak-anak diungkapkan sebagai
benkut: Seorang anak harus dididik jika kita ingin ia berkembang metjadi seorang
manusia. Anak dilahirkan ke dunia dengan potensi-potensi yang begitu banyak, yang
menjadikan harapan-harapan besar untuk berhasil. Tetap, harapan tersebut tidak akan
tercapai bila ia tidak menerima rangsangan vang cukup banyak dan manusia dan
lingkungannya. Pendidikan pra sekolah membanty anak-anak untuk beradaptasi
dengan lingkungannya, sehingga mereka mamou menyesuaikan dini dengan berbagai
situas, yaitu situasi di lingkungan keluarga, dengan situasi dilingkungan sekolah {luar
mimah). Hal ini sesuai dengan permyalaan Sumamonugroho (1984:104), bahwa
“"Pertumbuhan dan perkembangan secara wajar bagi anak sangal menentukan
keutuhan pribadi anak dalam menyongsong masa depannya untuk men,1di manusia

___—‘



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dewasa” Sclanjutnya Gunarsa (dalam Surnarnonugroho, 1984:104) mengutarakan
“balwa anak membutuhkan orang lain dalam perkembangannya”. Dengan demikian.
anak juga membutubkan orang lain (orangtua dan para guru di sekolah) dalam upava
pendayagunaan potensi-potensi dirf unfuk perkembangannya.

Pada dasarnya anak-anak usia balita melakukan sepala kegiatan atau aktifitas
schari-harinya sebapai suaty kesenangan, dan wujud dari kesenangan itu adalah
bermain, serta kesenangan untuk memperoleh perhatian dari orang lain. Sesuai dengan
perkembangan anak prasekolah, beberapa perilaky yang dulunya tidak ada, sekaranp
muncul dan menimbulkan perasaan khawatir pada orang tua, schingga dapat diketabuj
bahwa seorang anak memiliki perilaku baik dan perilaku bunik, Dar sinilah dapat
dilihat peranan pendidikan prasekolah terhadap upaya pembentukan perilaku baik
pada anak, menuju kematangan berperilakuy.

Pengertian anak menurut Undang-undang RI Nomor 4 Tahun 979 (dalam
Sumarmonugroho, 1984:103) disebutkan “Anak adalah seseorang yane belum
mencapal umur 21 (duapuluh satu) tahun dan belum pemah kawin” Selanjutnva
penelapan umur tersebui dijelaskan bahwa tahap kematangan sosial pribadi serta
mental seorang anak dicapai pada wmur tersebut. Dengan demikian, bukankah akan
lebih baik jika upaya pengembangan perilaku menuju kematangan sosial pribadi serta
mental anak, diusahakan sejak usia dini, yaitu sejak usia prasekolah. Sebab, pada usia
prasekolaly, seorang anak mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang
pesat. Rostiawati (1994:2) membedakan anak balita dan anak prasekolah sebagai
berikut:

Istilah prasekolah memang tidak sepopuler balita (bawah lima tabun). Padahal

keduanya membicarakan anak dalam kurun usia yang kurang lebih sama. Yang

dimaksud dengan anak prasekolal; adalah mereka yang berusia 2 - 5 tahun

Belum waktunya masuk sekolah, tetapi sedang dalam masa peka untuk belajar,
belajar apa saja. Belajar berganl, berdisiplin, berbahasa, dan banyak lagi.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat diketahui bahwa perilaku vang buruk
harus dirubah/d; modifikasikan agar memadi baik. Penerapan modifikasi ini amat
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efektif mencapai sasaran apabila dimulai sejak kecil atau pada masa perfumbuhan
anak, karena pada masa ini lebih mudah mempengaruhi anak. Jelaslah bahwa semua
anak usia pra sekolah secara umum pemnah mempunyai perilaku buruk Perilaku buruk
ini harus dicubah melalui madifikasi perilaku yang dilaksanakan oleh lembaga
pendidikan agar berubah menjadi perilaku baik, seperti yang dinginkan.

Dalam penelitian ini bentuk satuan pendidikan prasekolah vang dimaksud
adalah kelompok bermain yang diberi nama Taman Bermain Pak Ketnf Taman
Bermam Pak Eetut adalah sebuah bentuk lembaga pendidikan prasekolah bazi anak-
anak usia amara 2 - 5 tahun sebelurn masuk Taman Kanak-kanak Jadi Taman
Bermain Pak Ketut merupakan sebuah sekolah balita dimana anak-anak balita bisa
berkumpul dan bermain dengan balita lain, bisa mengenal sosialisasi di luar rumah,
dan mulai belajar mengenal situasi sekolah

Taman Bermain Pak Ketut memiliki sebuah metode untuk mendidik siswa-
siswa balitanya menggunakan Metode Kapsul. Metode Kapsul adalah suatu metode
mengarahkan perilaku anak kecil dengan menggunakan media berupa kesenangan

anak-anak. Jadi, pendidikan fentang bina pribadi dan il pengetahuan  yang
diberikan pada siswa balitanya dikenws dalam bentuk kapsul dunia kesenangan anak-
anak, Kesenangan anak-anak itu antara lain adalah permaman-permainan, dongeng-
dongeng dan kasih sayang. Dengan demikian, Taman Bermain Pak Ketut memiliki
metode yang khas untuk memodifikasi perilaku siswa-siswa balitanya. Telah banyak
orangtua siswa balita Taman Bermain Pak Kemt yang mengutarakan atay
mengadukan  perilaku-perilaku anaknya pada pihak sekolah Dari pengaduan-
pengaduan inilah, pihak Taman Bermain Pak Ketut mengupavakan  odifikas
penlaku yang sesuni dengan karaktenstik kanak-kanak, vaitu melalui penerapu
metode kapsul

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin mendiskripsikan tentang
perkembangan perilaku anak didik balita Taman Bermain Pak Ketul, sebagai hasil

dani salah satu upaya peningkatan kesejahterann anak usia prasekolah, melalui

TR


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kegiatan modifikasi perilaku. Dengan demikian, maka judul yang ditetapkan adalah
sebapai berikut:
“Perkembangan Perilaku Anak Didik Balita Taman Bermain Pak Ketut
Jember”
Adapun alasan penulis feriarik menelifi di lokasi penelitian TB Pak Ketut, vaitu:

1) Menampung dan merespon keluhan-kelulian orang tua tentang perilaku
anaknya yang kurang baik, dan bekerja sama mengatasinya.

2) Dalam usia dini (3-5 tabun), anak didik sudah dapai menjawab
perianyaan dalam bahasa Ingaris sederhana serta menyanyi lagy anak-
anak dalam bahasa Ingpris.

3) Melaksanakan Metode Kapsul, yaitu mengemas materi pendidikan yang
diberikan pada anak didik dalam kapsul dunia anak, schingga maten
pendidikan dapat cepat dipahamj anak-anak, dan tidak membosankan.

Selain latar belakang alasan pemilihan lokasi penelitian, penulis juga memilih
topik  penelitian seperti di atas berdasarkan alasan obyektif. Hadi (1986:51)
menyalakan bahwa topik yang dapat dipilih oleh seorang penelili adalah sebagai
berikut;
I) Topik yang masih ada dalam Jangkauan tangannya,
2) Tersedia secukupnya bahan-bahan (data) yang diperlukan untuk
membahas iopik itu.

3) Topik cukup penting untuk diselidiki
4) Topik cukup menarik minat uniuk diselidiki dan dibahas.

Sehubungan dengan Syaral-syarat tersebut, maka topik vang dipilih oleh penulis telah
memenuhi syarat, yaitu:
1) Topik masih dalam jangkavan penulis, mempunyai hubungan yang erat
dengan  spesialisasi ilmuy vang penulis tekuni, vaitu Timu Kesejaliteraan
Sosial.
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2) Pemulis mudah memperoleh referensi, bahan-bahan atau data-daia yang
dibutuhkan guna membahas topik diatas.

3) Anak berhak atas kesejahieraan, perawatan, asuhan, dan bunbingan
berdasarkan kasih sayang, baik dalam keluarpanya, maupun di dalam asuhan
khusus untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar.

4) Dunia anak-anak adalah dunia vang unik dan menarik, karena tahapan
manusia dalam perkembangannya diawali pada masa kanak-kanak vaitu
masa yang paling bebas berekspresi dan berimajinasi tanpa beban dan
tangqung Jawab secara fisik dan psikologis.

1.2 Perumusan Masalah

Pada hakekalnya suatu penelitian dilakukan manusia karena didorong oleh rasa
ingin tahu yang ada pada din manusia Rasa mgin tahu umbul karena manusia telal)
menemukan masalah sekaligus merupakan tamtangan yang harus dipecahkan
Langkah awal yang harus dilakukan oleh seorang penelit dalam  merimuskan
masalah penelitian adalah dengan memahami dahulu masalaly vang akan di pecahikan.
Dalam hal ini Surakhmad (1989:34) menyatakan “Masalah adalah kesulitan yang
menggerakkan manusia untuk memecahkannya, masalah harus dirasakan sebagai
lantangan yang musti dilalui dengan jalan mengatasinya bila kita ingin berjalan terus”™,
Untuk mengetabui perkembangan perilaky yang dialami oleh anak didik balita di
Taman Bermain Pak Ketul (TBPK) sebapai hasil adanya kegiatan modifikasi perilaku
yang dilaksanakan dalam upaya peningkatan kesejahteraan anak, maka dibutubkan
adanya pengamatan terhadap perkembangan perilaku tersebut

Dalam penelitian ini, permasalahan berkisar pada perkembangan perilaku anak
didik balita, sebagai hasil dari kegiatan modifikasi perilaku oleh TBPK sebagai upava
meningkatkan perilaku baik anak balita, dimana modifikasi perilaku tersebut hanya
merupakan salah sato faktor dari faktor-fakior lain yang mempengaruhi perkembangan
perilaku anak-anak didik balita di TBPK tersebut.
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Hal ini dikemukakan oleh Hatta {1970:6) sebagai berikut:

Bahwa hal-hal yang lain yang menjadi sebab keadaan ifu sementara tidak
berubah dan hal-hal yang lain tidak mengganggu kedudukan keadaan itw; sebab
kalau hal-hal yang menjadi sebab berubah. sudah barang tent: berubah pula
jadinya. Sebab ity ilmu didalam  segala keteranpannya  senantiasa
mengetuukakan syarat-syarat sebagai berikut: kalau yang selainnya tidak
berubah-ubah, syari-syarat ini biasa disebut dengan perkataan celens paribus,

Berdasarkan uraian-uraian di aias, dapat diketahui bahwa masalah harus ada
batasannyn Dengan demikian, maka penulis menelapkan masalah pepelitian sebagai
benkut:
“Ragaimanakah Perlkembangan Perilaku Anak Didik Balita Taman Bermain
Pak Ketut ?”

1.3 Pokok Bahasan

Dalam penulisan karya ilmiah ditandai dengan batasan-batasan vang legas
mengenal ruang lingkup pembahasan untuk menghindani adanya kekaburan topik
bahasan sebagai akibat perluasan yang tejad:. Dengan pembatasan masalah im
diharapkan penelaahan dan pengkajian terhadap topik bahasan dapat mencapai hasil
yang optimal,

Tan (dalam Nasir,1981:281) mengatakan bahwa:

Penentuan ruang lingkup atau pokok bahasan peneliian yang jelas akan
memudahkan penelitian dan tidak akan menjerumuskan dalam sekian banyak
data yang ingin diteliti. Disamping itu akan terhindar dari kesulitan yang pasti
dihadapi karena ruang lingkup atau pokok bahasannya terlalu luas

Sedangkan Kartono (1990:19) menyatakan bahwa: “Membitasi masalah ity
menentukan luasnya ruang lingkup masalah, selungga menjadi jelas batas-batasnya,
Hal ini perlu bagi penetnuan langkah-langkah penelitian dan arahnya yang jelas”.

Perkembangan perilaku anak didik balita di TBPK, sesuai dengan rumusan masalah,

dinyatakan sebagai hasil tindakan modifikasi penlaku. Oleh karena itu, dalam pokok
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bahasan ini akan diutarakan dan kemudian diadakan pembatasan terlebik dabulu
tentang metode modifikasi perilaku, baru kemudian tenfang fokus perhatiannya pada
perkembangan perilaku anak didik balit

1.3.1 Modifikasi perilaku yang ada di Taman Bermain Pak Ketut.

Modifikasi perilaku menurui Seekadji (1983:1); “Adalah segala tindakan yang
bertujuan  mengubah perilaku®. Tentu saja, dalam peneliian i perilakn yang
dimodifikasi adalh perilaku buruk anak prasekolah, agar menjadi perilaku baik. Wolpe
(dalam Soekadji, 1983:3) menyatakan bahwa: “Modifikasi perilaku adalah penerapan
prindsip-prinsip belajar yang telah teruji secara eksperimental untuk mengubah
perilaku  vang tidak adapiif dilemahkan dan dibilangkan.  perilaku adaptif
ditumbuhkan dan dikukuhkan™ Pengertian tentang modifikasi perilaku fersebut
mengandung wnsur belajar bagi subyek yang dikenai tindakan modifikas) perilaky,
Tetapi, tidak terlepas dari upaya kesejahieraan anak (anak usia prasekolah), tindakan
belajar ini merupakan upaya kuratif dan sekaligus upaya preventif terhadap perilaku-
perilaku buruk vang dimiliki anak usia prasekolah, yang apabila dibiarkan dan lidak
diarabkan, memiliki kemungkinan untuk berkembang menjadi lebil buruk, sehingpa
dapat mengpangon penyesuaian diri anak prasekolah dengan linglamgannya,
Tindakan-tindakan modifikasi perilaku dalam penelitian ini meliputi  kegiatan-
kegiatan bermain sambil belajar, yang ada dan dilaksanakan di TBPK (juga terdapat
di lembaga-lembaga pendidikan prasekolah pada umumnya)j, mehputi aktivitas-
aktivitas bermain; acara-acara yang menyenangkan; dan tindakan-tindakan sosjal.
Semua bentuk kegiatan tersebut bersifat memunculkan dan memelihara perilaku baik
pada anak-anak didik balitanya agar dapat mengeinbangkan perilakunya ke aral
positif. Bentuk kegiatan tersebul, lebih lanjut diuraikan pada bab II, yaitu dalam
subbab 28, tentang pambaran kegiatan yang dilaksanakan di TBPK yang
mengandung metode modifikasi perilaku.
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1.3.2 Perkembangan perilaku anak didik balita Taman Bermuain Pak Ketut,
Kata perkembangan memuliki makna membawa perubahan, dimana sifat dan
perubaban 1tu tergantung dan arah perkembangan yang tenadi Bila perkembangan
yang terjadi ke arah positif, maka perubahan yang dimunculkan berupa perubahan
pada keadaan yang lebih baik. Sebalikuya, bila perkembangan itu menuju ke arah
negatif, maka perubahan yang dihasilkan menuju pada keadaan vang lebih buruk
Berdasarkan pokok bahasan dan modifikasi perilaku yang sebelumnya, kegiatannva
chtujukan untuk mengarahkan perilaku anak-anak didik balita dengan cara-cara vang
menyenangkan, serta bersifat memunculkan dan memelihara perilaku baik pada anak-
anak, agar dapat mengembangkan perilakunya ke arah positif Dengan demikian,
dapat ditetapkan pokok bahasan dari perkembangan perilaku anak, vaitu difokuskan
pada perkembangan perilaku-perilaku baik anak-anak. Perilaku-perilaku baik vang
diupayakan pengembangannya di TBPK meliputi: kemampuan bergaul, agresifitas
dalam pergaulan, kelancaran berbicara, sopan, disiplin; dan kemandirian. Bentuk-
bentuk perkembangan penilaku yang diharapkan {setelah dilakukan modifikasi} adalah
sebagm benkul,
1) Anak dengan teman sebaya, berpenilaku;
¢ Kemampuan bergaul, terdin dan: Beram menyapa bila berternu teman;
dan mau bergabung dalam kelompok bermain.
* Sportifitas dalam pergaulan, terdini dari: Bersikap sopan pada teman
dengan tidak mengejek; dan menjaga barang milik teman agar tidak msak.
¢ Kelancaran berbicara, terdin dan: Lancar mengucapkan kata-kata dalam
kalimat, tanpa mengulang-ulangnya, dan menunjukkan ritme bicara yang

teratur,

2) Anak dengan guru, berperilaku:
* Kesopanan, terdiri dan: Mengucapkan salam bila bertemu guru; dan mau

mengucapkan terima kasih bila diben sesuatu,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

13

* Disiplin, terdiri dari: Membuang sampah pada tempat sampah; dan man
merapikan kembali mainannva.
¢ Mandin, terdiri dari: Bersikap tenang bila ditinggal gur, dan berani untuk
perg: ke kamar mandi,
Alasan penulis memilih pokok bahasan tersebul adalah karena disesuaikan dengan
pendapal Collins dan Fontenelle (1992:143), yang membag: perilaku anak di sekolah
menjadi 3 hal, yaitu:
¢ Penlaku siswa dengan diri sendiri
¢ Perilaku siswa dengan teman sebaya

* Perilaku siswa dengan guru

Namun, dalam penelitian ini, dipokok bahasankan pada penlaku anak dengan
teman sebaya. dan perilaku anak dengan gurn. Selanjutnya, menurut Rostiawati dkk
(1994:17), manyatakan bahwa salah satu pengaruh bagi perilaku anak adalah bahwa
anak belgjar dari lingkungan, sebagm benkut: “Anak memelik banyak pelajarn dan
mengamali dan meniru orang lain di sekitamya, terulama orangtua dan teman
sebayanya”

Di sekolal, anak balita berada di lingkungan sekolah, vang berarti mereka harus
bechadapan dan berinternksi dengan para sury dan teman-temannya. Berdasarkan
pendapat di atas, maka guru di sekolah sama artinya dengan orangtua anak pada sant
di sckolah. Selanjutnya, pengambilan pokok bahasan tersebut dikaitkan dengan
macam-macam  perkembangan kanak-kanak, vang dikemukakan oleh Ahmadi
(1991:54)  fterdini  dari perkembangan  tanggapan; perkembangan  pikiran:
perkembangan  daya  ingnt; perkembangan  bahasa; perkembangan  perasaan,
perkembangan fantasi, perkembangan sosial anak: dan perkembangan  moral
Macam-macam perkembangan tersebut, kemudian diseleksi oleh penulis, meliputi
Perkembangan bahasa, perkembangan perasaan, perkembangan sosial anak, dan

perkembangan moral,
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Selanjutnya masing-masing dijelaskan sebagai beriku:

1). Perkembangan bahasa

Anak usia prasekolah memiliki potensi untuk menyumbangkan kemampuannya
dalam berbicara, sehingga 1 terus-menerus berusaha menambah kosakata-kosakata
Seorang  anak  yang mengalami  perkembangan berbahasa  selalu berusaha
merealisasikan ekspresi perasaan yang dirasakannya, dalam kata-kata Terkadang 1a
mengalany  kesulitan mengungkapkan perasasnya dalam wujud kata-kata karena
lerbatasnya perbendaharaan kata-kata, pada saai ia merasa gembira, senang ataupun
pada saat ia merasa kecewa atan sedih. Sehingga, selalu ada kemungkinan pada tiap
anak prasekolah mengalami kesulitan dalam berbicara lancar, dan berbicara dengar
rilme bicara yang teratur.

2). Perkembangan perasaan
Guazali (dalams Ahmadi, 1991:61) membagi perkembangan perasaan anak
menjadi dua golongan, yaity:

Perkembangan perasaan jasmani: adalah perasaan jasmani yang berhubungan
dengan instink, contoh takut, dsb.

Perkembangan perasaan rohanialy: yaitu meliputi perasaan intelect, aesthetis,
ethus, religius, perasaan diri dan perasaan sosial

Selanjutnya penulis mengkhususkan lagi perhatiannya pada perasaan sosial dan
perasaan din, yang oleh Gazali (dalam Alwmadi, 1991 '63) dijelaskan sebagas berikut

Perasaan sosial : yaitu suatu perasaan yang tunbul karena pendapat dan
pengalaman seseorang dengan sesama manusi Contoh: einta, nindu, cembury,
respect, dll,

Perasaan din © yaitu perasaan yang menyertai tanggapan tentang dirinya sendiri
Perasaan dini dapat dibedakan mes yadi peragaan diri yang positif (kemarmpuan
diri sendin) dan perasaan yang negatif (ketidak mamouan penyesuman dirinya),
Contoh: sombong, angkuh, rendah dirt, malu, dll
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Wujud dari perkembangan perasaan dalam penelitian ini dinyatakan dalam perilakuy
mampu bergaul denpan feman sebaya, penilaku sportif dalam pergauian, perilaky
mandiri, dan perilaku disiphin.

3). Perkembangan sosial

Pada usia prasekolah, anak memiliki lingkungan yang lebih luas (lingkungan
rumah dan lingkumgan sekolah), Dari berinteraksi dengan lingkungannya yang
bertambah luas ini, anak berusaha mengembangkan potensi dirinya sebagai mahluk
sosial. Potensi-potensi tersebut antara lain berupa kemampuan memunculkan perasaan
simpafi dan antipati pada orang lain, Kemampuan tersebut mempengarmhi perilakuy
anak sehari-harinya, berupa perilaku mampu bergaul dengan teman sebava, dan
perilaky sopan {menghargai orang lain, terutama pada orang vang lebih tua).

4) Perkembangan moral,

Ahmadi (199168) menyatakan perkembangan moral anak adalah disesuaikan
dengan nilai-nilai yang ada. “ukuran baik dan burk bagi seorang anak (usia 1 - 4
tahumn) 1ty lergantung dari apa yang dikatakan oleh orangtua. Walaupun anak saat ity
masih belum fahu benar hakikat atay perbedaan yanp baik dan yang buruk itw”, Dan
uratan tersebut, dapat dijelaskan, bahwa meskipun anak belum tahu benar akan
hakikat baik dan buruk, dan hanya mendasarkan pada perkataan orang tua, tetapi
secara fidak langsung, si anak sudah belajar tentang nilai vang diterima saat itu, yaito
dari pemahaman para orangtuanya terhadap nilai yang ada dilingkungannya. Wujud
dari perkembangan moral dalam penelitian ini, diwujudkan dalam perilaku sopan
anak pada giru (orang yang lebih tua) dan pada teman sebava.

1.4 Tujuan dan kegunaan penelitian
Setiap manusia dalam melakukan sesuatu pasti mempunyai tujuan yang hendak

dicapai, Demikian Juga dalam suaty penelitian harus ditentukan ferlebih dahulu
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tentaug lujuan yang akan dicapai, Sebab, tanpa adanya tujuan yang jelas dan tegas,
seorang, penelitt akan mengalami kesulitan dalam mengumpulkan data serta maksud
dari penelitannya. Disamping itu, adanya tujuan vang dituntut dalam setiap penelitian
adalah sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran
suatu pengetahuan

Sikap skeptis, analitis serta kritis adalah svatu sikap yang memang diharapkan
ada pada sstiap penclitian. Karena dengan demikian penclitian tidak hanya mampu
menerima data~data yang ada dan hasil penelitian tetapi diharapkan dapat dan .nampuy
membuktikan, menganalisa dan mengkntik dengan menggunakan rasionalitasnya.

L4.1 Tujuan Penelitian
Berdasar uraian tersebul, maka tujuan penelitian imi adalah ingin mengetahui
perkembangan penlaku anak didik balita di Taman Bermain Pak Ketut

1.4.2 Kegunaan Penclitian

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan vang berurti
bagi orang fua dalam upaya membentuk perilaku anak yang positif.

2)  Hasil peneliban ini diharapkan dapat menambah khasanall il
pengetahuan penulis, terutama Tmu Kesejahteraan Sosial khususnya, dan
ilmu-ilmu sosial lain pada niumnya

3)  Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan
peneliian .

1.5 Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka menurot Tim (1998:15):

Tuyauan pusiaka sebagai bagian dari bagian ulama dapat berisi lgauan
terhadap hasil-hasil penelitian, berkaitan dengan masalah yang dibahas; kajian
teori berkailan dengan masalah; kerangka pemikiran yang merupakan sintesis
dari kajian teori, dikaitkan dengan petmasalahan vang dibadapi; dan rumusan
hipotesis sebagai hasil akhir dari kajian teori.
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Suatu penclitisn yang dilakukan dimaksudkan untuk mencari jalan keluar
terhadap suatu masalah yang dihadapi. maka harus mengetabui terlebils dahuly
kerangka dasar suatu masalah, Kerangka tersebut dipakai sebagai pegangan untuk
menerapkan variabel-variabel yang terkandung didalam suaty masalah Untuk ity
diperlukan adanya pandangan teori dari definisi singkal lentang perkembangan
perilukuy anak usin prasekolah, dan kajian-kajian teoritis tentang karakteristik perilaky
anak prasekolah, serta teori tentang modifikasi penlaku, dikaitkan dengan
perkembangan perilaku anak didik balits TBPK, yang berfungsi sebagai landasan
terhadap suatu masalah yang menjadi pokok penelitian dan juga berfungs: sebagai
landasan berpikir.

Pengertian teori menurut Kerlinger (dalam Singarimbun, 1989:37) balwa “Teori
adalah serangkaian asumsi, konsep, konstruk, dan preposisi untuk menerangkan suatu
lenomena sosial secara sistematis dengan cara merumuskan hubungan antar konsep™
Artinya, bahwa teori meripakan serangkaian konsep, definisi dan preposist yang
saling berkaitan, dan bertujuan memberi gambaran  yang  sistematis, dengan
menghubungkan variabel dunia teori dengan dunia observasi satn dengan variabel
yang lain untuk menjelaskan fenomena ferientu. Untuk itu konsep memiliki peran
yang besar dalam suatu penelitian, karena menghubungkan dunia teon dengan dunia
observas),

Smganmbur dan Effendi (1989:34) memberikan pengertian tentang konsep
sebagai bertkut: “Konsep adalah abstraksi mengenal fenomena vang dirumuskan atas
dasar generalisasi dari sejumlah karakienistik, kejadian, keadnan kelompok  atau
individu tertentu”. Dalam penelitian i, konsep-konsep yang diperlukan adalah
konsep tentang perkembangan perilaku anak usia prasekolah. dan sedikif konsep
lentang pengubahan penlaly. Sedangkan kajian-kajian yang penulis lakukan dalam
peneliian i adalah mehputi kajian hasil-hasil peneliian tentang perkembangan
anak, dan teori tentang upaya pengarahan perilaku baik pada anak
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Enkson (dalam Hurlock,1988:26) mencrangkan bahwa “Masa kanak-kanak
merupakan gambaran awal manusia sebagai scorang manusia, tetypat  dumana
kebaikkan dan sifat buruk kita yang tertentu dengan lambat namun jelas berkembang
dan mewnjudkan dinnya™ Dengan demikian perly adanya pengarahan perilaku pada
anak-anak prasekolah tersebut. Sesuai pula denpan pendapat Hurlock (1988:2%)
tentang perkembangan sebagar hasil proses belajar sehapal berikut “Belajar adalah
perkembangan yang berasal dari latihan dan usaha Melatui belajar, anak memperoleh
kemampuan menggunakan sumber yang diwanskan Akan telap), mereka hmus
mendapat kesempatan untuk belajar™ Demikian pula dalam hal perkembangan
berperilaku. Seorang anak memiliki kemampuan untuk belajar berperilaku baik
Untuk dapat mengembangkan perilaku baik, harus ada usaha dan kesetnpatan untuk
belajar. Maksudnya, harus ada usaha mengarahkan perilaku anak mennju perilakuy
baik, dan harus ada kesempatan untuk belajar, yaim selama ugia prasekolah ini.

Selanjuinya, Hurlock (1988:39) menvatakan hubungan antara perkembangan
dan kesempatan belajar menyesuaikan diri dengan lngkungan (anak prasekolaly)
sehagai berikut:

Apabila pola perkembangan normal, satu periode menylapkan dan wembimbing
anak dengan berhasil ke periode berikutnya. Dalam perkembangan sosial, anak
prasekolah diharapkan belajar menyesuaikan diri secara sosial dengan teman
sebayanya.

Dengan demikian, maka seorang anak usia balita (prasekolah) menmuhika
lingkungan baru yang lebih luas (lingkungan rumah ditambal lingkungan baru di
sekolah). la dituntut untuk dapal beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungannva
tersebut. Kegiatan beradaptasi dan berinteraksi itu bertujuan untuk memperoleh
penerimaan yang baik dan lingkungan, Maka anak membutubkan pembinaan dan
pembimbingan agar dapat berperilaku baik, sebab hal itu merupakan suatu syarat
untuk memperoleh penerimaan vang baik  dari lingkungan. Sedangkan upaya

pembinaan dan pembimbingan ini tepat sekali dilakukan sejuk uvsia dind dan secara
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bertahap, agar menjadi dasar yang kual bagi perkembangan perilaky selanjutnya
Dengan dmrnjkiml, upays membantu anak prasekolah dalam mengembangkan perilaky
adalah sesuai dengan sifat dari Umu kesejaliteraan sosial, vaitu menerapkan il
untuk mengabxli pada individu atay masyarakat dalam upaya mencapai kesejahteraan
hidup. Berkaitan dengan upaya pengembangan penlaku, maka ada suatu metode yang
bertujuan mengembangkan perilaku baik, dengan cara melakukan tindakan-tindakan
yang bertujuan mengubah perilaky. Namun, dalam penelitian ini, permlis tidak
mengkaji lebih dalam leniang metode tersebut, tetapi hanya menguratkan peranamiva
dalam upaya pengembangan perilaku baik pada anak prasekolal. Metode pengubahan
penlaku tersebut adalah metode modifikasi perilaku

Modifikasi perilaku menurut Soekadji (1983:1)," Adalah segala tindakan vang
bertujuan mengubah perilaky’, Artinya, bahwa untuk mengubaly perilaky . dibutuhkan
adanya perlakuan khusus atau tindakan-tindakan khusus Perlakuan-perlakuan khusus
itulah yang disebut modifikasi perilaku. Sedangkan Wolpe, (dalam Soekadji,1983:3)
berpendapat tentang modifikasi perilaku sebagai berikut: “Acdalah penerapan pringip-
prinsip belajar yang telah leruji secarn experimental wituk mengubah perilaku yang
tidak adaptif. Kebiasaan kebiasaan tidak adaptif dilemahkan dan dilulangkan, perilaky
adaptif ditimbulkan dan dikulahian™
Lembaga pendidikan prasekolah mempunyai peranan vang sangal penting dalam
menerapkan prinsip-prinsip belajar untuk mengubah perilaky anak didiknya, Lembaga l
pendidikan prasekolah ini berkewajiban mengupayakan agar anak-anak vang berada
dalam masa pengembangannya dapat menjadi mahluk sosial yas g benar-benar
berperilaku baik. Telaly ditetapkan bahwa lernbaga pendidilan prasekolah yanp
menjadi lokasi penelitian adalah Taman Bermain Pak Ketut Di TRPK i, kegitan
mochiikasi perilaku terhadap anak-anak didik balita berlangsung. Kegiatan-kegiatan
tersebut antara lain:
#. Akdivitas bermain sehagai pengukuh

Sebagian besar aktivitas anak-anak adalah bermain. Hampir seluruh kegiatan

‘.‘
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mercka melibatkan unsur bermain Tetapi, bernmain dalam kurun usia prasekolah
bukannya tanpa arti, Justrn lewat akiivitas bermainlah mereka belajar
Hurlock (dalam Rostiawati dkk 19948} inenvatakan, bahwa

Kurun usia prsekolah merupakan periode keemasan (golden age) dalam proses
perkembangan seorang anak manusia. Di usia ini anak mengalami lompatan
kemajuan yang menakjubkan. Tidak hanya kemajuan secara fisik, seperii berlan,
melompat, dan luiwes memperpunakan Jari-jemari, tetapi juga secara sosial dan
emosional.

Pada saal bermain, anak mengeernkkan motorik  halus maupun motorik
kasarnya. Montessori (dalam Rostiawali dkk.,1994:51) menyatakan lentang manfaat
dan aktuvitas bermain sebagal suatn pendidikan motorik bagi anak, “Rahwa
pendidikan motorik vang mengarahkan gerakan-gerakan anak mernyadi gerakan yang |

lebih berarti akan membuat anak lebih lenang, gembira dan puas™

b. Acara sehagai pengukuh,
Acara sebagai penpukub adalah acara yang menyenangkan dapat dipakas
sebagal pengukul positif. Bila suatu acara diatur atau dijanjikan sesudah melakukan

pertlaku fertentu snenimbulkan penlaku ini berulang, maka acara iersebu dapat

merupakan pengukuh positif. Salah saty patakan uniuk menentuka apakah suatu
acara bersifat mengokuhkan, disarankan oleh Premack (dalam Sockadii, 1983:23).
sebagat berikut: “Segala penilaku yang probabilitasnya tinggy dapat dipunakan sebapay

pengukuh bagi perilaku yang probabililasnya rendal™

¢, Tindakan sosial sebagai penguiauh,

Yang dimaksud tindakan sosial disini lah aktifitas dibadirkan orang lain
dalarmn konteks sosial. Tindakan i dapat berbentuk verhal maupun non verbal,
sebagal  contch memben  perhatian, melihat (melihat  kepada orangnya,
menganggukkan kepala, menjawab pertanyaan, tersemyum, perryalaan-permyataan.

komenltar, pujian, dan sebagainya). Menurut penehtian, ungkapan atan pupan vang

e LS
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paling efektif sebagai pengukuh sosial ialah yang bersifat spesifik bagi penlaky yang
dipuyji

Pilihan terhadap pemberian pengukuli ini disesuaikan dengan perilaku vang
akan dirubah Adapun anak-anak vang ekan menjadi obyek modifikasi perilaky
adalah anak-anak usia 2 - 5 tahun, karena masa ini adalah masa yang berada pada
masa 6 tahun pertama yang sangat menentukan perkembangan kepribadiannya, sepert
yang dikatakan oleh Bloom (dalam Rostiawati dkk.,1994:38) “Lingkungan anak
selama enam tahun pertama dari kehidupanniya sangat menentukan perkembangan
kepribadiannya, sikap dan tingkah lakunya. Pada wmur 4 talun anak  sudah
mengembangkan 50 % dan infelegensinya”. Selain itu, usia rata-rata anak dichk balita
di TBPK adalah antara usia 2 sampai 5 tahun, selanjutnya mereka siap untuk masuk
ke sekolah Taman Kanak-kanak Taman Bermain Pak Ketut merupakan alternatif
yang tepat untuk meningkatkan tingkah laku anak-anak sebagar smatu tempat
pencichikan. Tempat tersebut merupakan suatu wadah bagi anak-anak untuk belajar
mengembangkan kepribadiannya dalam suasana bebas, nang tanpa beban,

Berdasarkan uraian terdahuly tentang bentuk pendidikan prasekolah Taman
Bermain Pak Kewt (subbab 1 1), dinyatakan bahwa Taman benmais pak Ketut
memberi pelajaran tentang bina pribadi pada siswa-siswa balitanya. Sesuri dengan
pemmyataan Hurlock (1990:236) bahwa: * Para orangtua dan guru sekarang sangat
mengutamakan pengembangan kepribadian yang akan membantu anak melakukan

penyesualan yang memuaskan di masa kini dan masa menda tang™

Pengakuan bahwa hasil belajar lebih menentukan kepribadian seseorang seperti
halnya modifikasi perilaku, dinyatakan pula sleh Hurlock (1990:236) sebagai berikut
“Kepnibadian, seperti halnya banyak bidang perkembangan lain, dapat dikendalikan,
anak dengan bimbingan dan bantuan dapat mengembangkan pola kepnbadian yang
akan memungkinkan penyesnaian yang berhasil”
Selanjutnya, Hurlock (1990:236) menyatakan tentang bagnimana hubungan I

antara perilaku dengan kepribadian sebagai berikut

R
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Apa yang dipikirkan, dirasakan dan siapa dia sesungguhmya termasuk dalam
kesehiruhan “make up” psikologis sescorang dan sebagian besar terungkapkan
melalui perilalu. Katrena itu, kepribadian bukanlah suatu atnbut yang pasti dan
spesifik, melainkan merupakan kualitas perilaku total seseorang.

Berdasarkan uraian pemyaiaan tersebul, dapat diketabut bahwa sebenarnyn
perilaku adalah pengungkapan yang tampak, dan ditampakkan oleh seseorang, teniang
apa yang dipikirkan dan dirasakannya, serta pemyataan akan siapa dia sesunggubnya.
Sehingga, dari pengungkapan-pengungkapan itu, tercipta adanya penilaian dari
lingkungan atas dirinya (berdasarkan pengungkapan yang lampak), dan  disebut
kepribadian. Semua yang dilakukan sesecrang itu semata-mata merupakan upava
untuk menjadi individu yang diterima oleh lingkungannya, dan sebaliknya merupakan
upaya seseorang unfuk membentuk persepsi dari lingkungan atas dirinya, sehingga
terjadi penyesuaian-penyesuaian/adaptasi-adaptasi dalam interaksi.

Thoha (1983:65) menyatakan bahwa, Perilaku adalah fungsi dan interaksi
anlara seseorang individu dengan lingkungannya. Dapat dipahami bahwa seseorang
dalam berperilaku merupakan hasil upaya yang mengkombinasikan antara persesuaian
keinginan diri dan sitnasi yang ada dilingkungannya dimana mercka berinteraksi”.
Piaget (dalam Gunarsa,1981:75) menyatakan, bahwa: "Perkembangan terjadi dan
sesuatu vang secara relatif tidak ada keseimbangan ke sesuatu yang menmmbulkan
keadaan seiiubang dengan lingkungannya” Darl teori lersebui, dapal dijelaskan
bahwa perilaku anak merupakan cerminan dari perkembangan yang 1a capat
Perkembangan vang dicapai anak adalah melalui proses adaptasinya dengan
lingkungannya. Seorang anak prasekolah dikatakan telah mengalami perkembangan
perilaku, jika pada perilakunya telah terjadi penyesuaian-penyesuaian dengan
lingkungannva. Senada dengan Thoha, Soekanto (1983:51), berpendapat
bahwa,“Perilaku adalah cara bertingkah laku ferfentni dalam sifuasi fertentu. Artinya

perilaku seseorang mempunyai ciri-ciri yang khas sesuan dengan situas dan karakier

lingk ungannya™.
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Dan konsep-konsep tersebut, bila dikaitkan dengan perihal perilaky anak, dapat
dijelaskan bahwa di masa kanak-kanak upaya pengkonsepan diri sudah ada. Perilaky
hngkungan terhadap si anak merupakan petunjuk bagi anak dulam men henituk
kepribadiannyn, Karena perilaku adalah fungsi dari interaksi antara individy dengan
lingkungannya, maka  diantara keduanya  hams  rerjadi penyesuatan-
penyesuaian/adaptasi-adaptasi, Begitu pula halnya yang teriadi di Taman Bermain Pak
Ketut, dimana seorang siswa balita berada di antara teman-teman sebayanya dan gury-
gunmya, dalam satu situasi belayar-mengajar, Dengan dewikian, seomng siswan balita
harus beradaptasi dengan lngkungannya tersebul, yaity dengian cara mengurangi
perilaku-penilaku yang tidak diterima olely lingkungannya tersebut (perilaku burk)

1.6 Definisi Operasional

Untuk memudahkan pengukuran masmg-masing variabel dalam penelitian,
perlu adanya definisi operasional Mengenai pengertian tentang definisi operasional,
Koentjaraningral (1981:23) menyatakan bahwa: “Defimsi operasional tidak  lam
danpada mengubal konsep-konsep vang berupa konstruk itu, dengan kata-kata vitng
menggambarkan perilaku atau gejala yang dapal diamati dan divji, dan ditentukan
kebenarannya oleh orang lain™.

Sementara Singarimbun dan Effendi (1989.9) memberkan pengertian lentang
definisi operasional sebagai berikut: “Definis; operasional adalal suaty informasi
iniah yang amat membanty peneliti lain yang ingin menggunakan vanabel yang
sama. Dari informasi tersebut dia akan n rengetahini bagaimana cara penpukuran afas
vanabel itu dilakukan”,

Danri penjelasan diatas, definisi operasional  dimaksudkan untuk mengukur
vanabel penelitian, kareua vanabel penelibian secara winwmn masih merupakan konsep
schungga perlu dioperasionalkan. Definisi operasional adalah proses penjabaran suaty
konsep untuk dioperasionalkan ke dalam fakta empins Diengan dermikian, konsep-

konsep yang akan dioperasionalkan dalam peneliian ini adalah perkembangan

]
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perilaku anak didik balila TBPK Jember Sedangkan bentuk-bentuk perilakuy yang
diamati perkembangannya tersebut, adalah sebagai berikut:

* Perilaku anak dengan teman sebaya

* Penlaku anak dengan guru
Untuk memudahkan pengoperasian dari pokok bahasan tersebut, maka dalam definisi
operasional i juga akan dijelaskan indikator-indikator beserta ttem-lennmya, dan cam

pengukurannya

Indikator=indikator untuk perilaky anak dengan teman sebaya, meliputi
*  Kemampuan bergau)
¢ Sportivitas dalam pergaulan

* Kelancaran berbicara

Indikator-indikator untuk perilaku anak dengan guru, meliputi'
¢  Kesopanan
¢ [hsiplin

¢ Mandin

Indikator-indikator tersebut masih bersifat abstrak, maka untuk itu perly digambarkan
lagi ke dalam bentuk yang lebih konkri, yaitu dengan menjabarkannva dalam item-
ttem penehtian. Untuk itu, penulis menetapkan perkembangan perilaky anak didik
balita menjadi 1iga kategori, sebagai berikut:

* Perkembanpan perilaku baik

* Perkembangan perilaku cukup

* Perkembangan penilaku kurang

Selanjutnya untuk menentukan perkembangan perilaku yang diamati masuk dalam
kategori yang sudah ditentukan, yaitu dengan melalui pemberian nilai atas jawaban

yang diberikan res en, maka perlu pengkriterinnn jawaban responden dalam
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masing-masing tlern, dan dinyalakan dalmn bentuk  bensitas-utensilas, sebagas
berkout:

¢ Selalu, mendapatkan skor 3

v Kadang-kadang, mendapatkan skor 2

+  Tidak pernaly, mendapatkan skor |

Pengkniterinan  berdasarkan ntensitas penlaku tersebut, diterapkan pada masing-

masing flem dan indikator-indikator penelitian, sebagai berikut-

1.6.1 Perilaku anak dengan teman sebaya.
a. Kemampuan bergaul
1). Berani menyapa bila bertemu teman.

Talhun-tahun  pertwma sejak  lalur, seorang balita berada & lingkunag
kelvarganya. Kini mereka bemda di linglkungan bam, selain lingkungan keluarga.
Dialam usia prasekolah, seorang anak memiliki perasean menduu vang menunbulkan
ketakutan/kecemasan pada diri anak. Ketakutan itu antara lain karena ia mulai
mengenal dan berhadapan dengan berbagai orang baru, termasuk teman-teman
sebavanya di sekolah (lingkungan barunya), 1lal i biasanya terjadi pada tahun-tahun
pertama si anak masuk sekolah, dan akan mwulai hilang pada wakto kemudian
Seorang balita dikatakan telah mengalann perkembangan peniaku  dalam
perganlannya, bila 1a mulai bisa akiif berbicara/'memulai pembicaraan desgan ieman
schayanya
Untuk mengetahui perkembangan perilaku vang diamali responden, maka digunakan
pengukuran sebagm bertkut:

a). Perkembangan perilaku baik, apabila balita selalu berani untuk menvapa teman
sebayanya bila berternu, dan selalu menjawab sapaan teman sebayanya, maka

mlamya 3.

b). Perkembangan perilaku cukup, apabila baliia hanya kadang-kadang saja menyapa,
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alau mau menjawab sapaan teman sebayanya bila berterny, maka nilainya 2.
¢). Perkembangan penlaku kurang, apabila balita tidak pernab mau menyapa, dan

tidak pernah mau membalas sapaan lemannya bila bertemu, maka nilainva 1

). Mau bergabung dalam kelompok bermain

[n sekitar usia 4 tabun. apak memiliki semang il yang besar untuk wempelajan
hal-hal baru di sekelilingnnya Begitu pula dalam berteman, nunatnya terhadap teman
sebaya sedang berkembang. Hal ini ditunjukkan dengan adanya mingt anak-anak
untuk thkut dalam permainan-permainan yang Lersifat interaktif! melibalkan beberapa
anak. Untuk mengetahu perkembangan penlaku ini, maka digunakan pengukaan

sebagai berikut

a). Perkembangan perilaky bail: apabila balita selalu mau bergnbimg dalin kelompok
bermain bersama leman-temannya, maka nilainya 3

b). Perkembangan perilaku cukup, apabila balita hanya kadang-kadang saja mau
bermain secara berkelompok dengan teman sebuyanya, maka nilainya 2

¢). Perkembangan perilaku kurang, apabila balita tidak pernah mau bergabung dalam

i
kelompok bermain, dan lebih suka menyendiri, maka nilainya | I.

b. Sportifitas dalam pergaulan.
1). Bersikap sopan pada teman, dengan tiduk menjulurkan lidah. [

Seornng Perilaku agrestf mumeul dalam  disg seorang anak, antara lamn
disebabkan oleh adanya energi vang fterpendam dalam din anak juga dapat
disebabkan karena adanya rasa cembury, yang menyebabkan adanya tindakan agresif
anak, berupa perilaku mengejek pada obyek yang dicemburi Seorang anak yang
mengalanu perkembangan perilaky, akan menvadan baliwa dirmya telah cukup
memperoleh perhation dan kasil sayang dari lingkunganmya, selungga 1 tak perly

merasa cembuny. Perasaan cembury mmilah vang menyebabkan 51 anak suka mengejck

— — e ——
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lermannya yaug dicemnburumnya, Untuk mengetahul perkembangan perilaku ini. maka

dibutuhkan pengukuran sehagai benlan

a). Perkembangan perilaku baik. apabila balita seloly bersikap sopan pada teman
sebayanya, vaitu dengan tidak mengejeknya, maka nilainya 3

b). Perkembangan perilaku cukup, apabila balita hanva kadang-kadang saja bersikap
sopan pada teran sebayanya, sehinpga kadang-kadang ia masth suka mengejek
maka nilainya 2.

¢). Perkembangan perilakuy kurang, apabila balita tidak permah mau bersikap sopan
pada teman sebayanya, sehinggn 1 selalu suka menjulur-julurkan lidah pada

lemannya, maka nilainya |

2). Menjaga barang milik teman agar tidak rusak

Seorang anak usia prasekolal masih mewiliki perasaan babwa scpala sesuatu
yang ada itn diperintukkan baginyn. Maka apabila suaty saat ia merasa cembur,
karena melibat temannya sedang memainkan benda yang juga menank baginya, maka
kemungkanan muncul tindakan agresif anak untuk merusaknya. Anak Lalita yaug
mengalami perkembangan perilaku akan menyadan bahwa dirnva memiliki perasaan
yang sama dengan temannya, yaitu bahwa ia akan merasa salat kalau mainannva
dirusak. Dengan demikian, balila akan bersikap bersahabal dan merasa tku
bertanggung jawab menjaga barang nulik temannya tersebut Untulk inengetahin
perkembangan perilaku ini, maka dibutuhkan pengukuran sebagai benkut

a). Perkembangan perilaku baik, apabila balita selalu may menjaga barmng/mainan
milik teman, dan tidak merusaknya, maka nilainya 3
b). Perkembangan perilaky cukup, apabila balita hanya kadang-kadang saja berstkap

mau menjaga barang/mainan temannya, sehingga terkadang pula ia nasih suks

merusaknya/membantingnya, maka mlainva 2.
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¢). Perkembangan perilaku kurang, apabila balita tidak permnah mau ikul menjaga
barang/mainan temannya, sehingga masih suka membanting/memsaknya, maka

nilamya 1

¢. Lancar berbicara.
1). Lancar mengucaphan kata-kata dalam berbicara,

Seorang anak prasckolah sedang mengembangkan kemampuan berbicaranya,
selungga kadang-kadang ia mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata vang
sesual dengan maksud hatinya. Hal ini terjadi karena perbendaharaan kata anak-anak
masih sedikit. Untuk mengukur perkembangan perilaku ini. dibutuhkan pengukuran

sebagai berikut;

a). Perkembangan perilaku baik, apabila balita selalu bisa berbicara lancar dalam tiap
kalimat yang dicapkannva, maka nilainya 3

b). Perkembangan penlaku cukup, apabila balita hanya kadang-kadang saja bisa
berbicara lancar dalam kalimat vang divcapkannya, sehingua kadang-kadang 1a

masih mengulang-ulang kata dalam kalimat yang divcapkannya, maka nilainya 2.

¢). Perkembangan penilaku kurang, apabila balita tidak permah bisa berbicara lancar

dalam kalimat yang divcapkannya, moka mlauva 1

2). Berbicara dengan ritme yang feratur

Seorang anak prasekolah memiliki perasaan manja pada orang lain, sehingoa
sewaktu-waktu i mewujudkannya lewal ucapan-ucapannya.  In  menjacdi  suka
memanjang-pendekkan pengucapan, yang mennyebabkan nitine bicaranya  tidak
teratur, Seorang anak yang lelah mengalanu perkembangan penilaku dalam berbicam,

akan lebih mudah mengendalikan perasaaiya pada sant berbicara. Untuk mengetahui

perkembangan penlaku ini, maka dibutuhkan pengukouran sebagm benkut:
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a). Perkembangan perilaku baik, apabila balita selaly berbicara dengan ritme yang
teratur, maka mhinya 3,

b). Perkembanpan perilaku cukup, apabila balita hanya kadang-kadang saja bisa
berbicara dengan ritme yang teratur, maka nilainya 2.

¢). Perkembangan perilaku kurang, apabila balila tidak pernah bisa berbicara dengan

riline yang teratur, maka nilainva 1.

1.6.2 Perilaka anak dengan guru

a. Kesopanan

1). Mengucapkan salam bila bertemu guru

Anak usia prasekolah belajar untuk mengembangkan empati, yaitu ikut merasakan
apa yang dirasakan orang lain, Wujud dari perkembangan perilaku vang berkailan
dengan perkembangan empati ini adalah perasaan senang bila mendapat perhatian
dari orang lain yang ditemui, berupa ucapan salam, dan sebaliknya orang akan merasa
sedih bila sapaannya tidak ditanggapi oleh orang lain. Di TBPE. para  gu

membnasakan balita untuk menghommati guru dengan ucapan salam.

Perkembangan perilaku lersebul, membutubikan peugukuran sebagai berikul:

a). Perkembangan perilaku baik, jika balita selalu mau nmengucapkan salam bila
bertemu guru, maka nilainya 3.

b). Perkembangan perilaku cukup, jika balita hanya kadang-kadang saja mau
mengucapkan salam atau mau membalas salam dari guru, maka nilainya 2.

¢). Perkembangan penlaku kurang, jika balita tidak pernal mau mengucapkan salam

bila bertenii guru, atau tidak pernah mau membalas salam dari gur), maka

mlainya 1.
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2). Mengucapkan terima kasih bila diberi sesuatu
Anak prsekolah belajar untuk mengahargai orang lan, diwopndkan dengan
mengucapkan lenna kasih bia diben sesuatu. Untuk perkemnbangan perilako i
dibutuhkan pengukuran sebagai benkut:
a). Perkembangan penlaku baik, jika balita selalu mengucapkan terima kasih bila
diben sesuatu, maka mlamya 3
by, Perkembangan perilaku cukup, jika balita hanva kadang-kadang saja man
mengueapkan teruna Kasib bila dibent sesuaty, mnaka nilainya2
¢). Perkembangan penlaku kurang, jika bahta tidak pernah mau mengucapkan tenma

kasth bila diben sesuatu, maka nilainya |

b. Disiplin.

I). Membuang sampah pada tempat sampah.

Anak didik balita TBPK djarkan untuk memjaga kebersthan hingkunpan dengan
selalu membusng sampali pada tempatuya. Hal i berkaitan dengan upava
pengembangan penlaku disiplin, untuk selalu memperhatikan petunjuk guru dalam
menjaga kebersthan lingkungan.

Perkembangan penlaku tersebut, membutuhkan skor sebagai berikut

a). Perkembangan perilaku baik, jika balita selalu mau membuang sampah di tempat
sampah, maka nilamnva 3,

b). Perkembangan penlaku cukup, jika balita hanya kadang-kadan: 543 man
membuang sampa di tempat sampaly, maka milainya 2

¢). Perkembangan penlaku kurang, jika balita tidak pemah mau metnbuang sampah i

ternpat sampah, maka mlainya |

1). Mau merapikan kembali mainannya sefelah bermain
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2). Mau merapikan kembali mainannya setelah bermain,

Anak-anak didik balita TRPK thajarkan untuk mengenal kerapian, termasuk kerapian

kelas, Mereka diajarkan untuk selay mengembalikan barang pada terpatnyva setnila.

Untuk mengukur perkembangan perilaku ini, dibutuhkan pengukuran sebagai berikut:

a). Perkembangan baik, apabila balita selahy man meraptkan kembali maimannya
setelah selesal bermain, maka nilainya 3,

b). Perkembangan perilaky cukup, apabila balita hanya kadang-kadang saja mau
merapikan kembali mainannya setelah selesai bermain, maka nilainya 2,

¢). Perkembangan perilaku kwang, apabila balila {idak pemah mau merapikan

kembali mainannya, maka nilainya |

¢. Kemandirian

1). Bersikap tenang bila ditinggal gurs.

seorang anak pasckolah akan memiliki kelekatan kasil sayang pada orang-orang yang
memperhatikannya, dalam hal ini termasuk gurunya di sekolah. Namun perasaan
tersebul tidak mempengaruhi perilakunya untuk tergantung pada orang lain, bila ia
mengalami perkembangan perilakuy, Sehingyga, bila sewakfu-waltuy gurunya beranjak
meninggalkan anak tersebut, maka ia tidak perlu cemas untuk merasa ditinggalkan,
sebaliknya merasa selalu diperhatikan kapanpun juga.

Untuk perkembangan perilaku tersebut, dibutubikan pengukuran sebagai berikut:

a). Perkembangan perilaku baik, jika balita selaly bersikap lenang bila gury beranjak
meminggalkannya, maka nilainya 3,

b). Perkembangan perilaku cukup, jika balita hanya kadung-kadaag saja bisa bers ikap
tenang bila guru beranjak meninggalkannya, maka nilainya 2.

¢). Perkembangan perilaku kurang, jika balita tidak pernah bisa bersikap tenang bila

guru beranjak meninggalkannya, maka nilainya 1,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L
[}

2). Berani untuk pergi ke kamar mandi,
Seorang anak prasekolah memiliki daya khayal yang tinppi, dimana kadang-kadang
lingginya daya khaval it menyebabkan perilaku buruk berupa perilaku lakut terhadap
sesuatu yang tidak nyata. Disamping 1y, seorang anak yang memiliki ketergantungan
yang besar pada orang lain, akan memiliki pertlaku buruk, uniuk selah menimggu
orang lain dalam bertindak. Salah safu wujud perilaku tergantung tersebui adalah

peniaku takut untuk pergi ke kamar mandi Untuk mengukur perkembangan perilakn
ini, dibutuhkan pengukyran sebagai benkut:

a). Perkembangan perilaky baik, jka balita selalu berasi uptuk pergt ke kamar mandh,
maka nilainya 3.

b). Perkembangan perilaky cukup, jika balita hanya kadang-kadang saja berani untuk
pergi ke kamar mandi, maka nilainya 2,

¢). Perkembangan perilaku kurang, jika balita tidak pemah berani uniuk pergl ke

kamar mandi, maka nilainya 1

ltem-tlemn ini merupakan bentuk perlanyaan-pertanyaan yang diajukan pada para
responden yang mengamati penlaku balita, Unfuk mengetahui responden tersebuyt
menyatakan perkembangan perilaky vang ada lermasuk dalam kategon baik, cukup,
aiau kurang, maka dapat ditentukan interval untuk pengkategorian pertkembangan
penilaky berdasarkan item-item dari mdikator-indikator pennlitian sebagai berkut:
Rumus interval yang digunakan, sesuai dengan pendapai Hadi (1989:228), adalah:

score tertinggi dari tiap jawaban - score terendah dari tiap jawaban
banyakuya jawaban

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat ditentukan pengkategorian sebagai berikut:
Diketshui:

Score fertinggpi : 3x 12 =36
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Scorc terendah . 1x12 =12
Interval ' 36-12 =24

3 3

Maka intervalnya adalal : 8

Dengan demikian, pengkategorian perkembangan perilaku anak didik balita TBPK,
adalah sebagai benkut:

Perkembangan perilaku baik, bila responden mengmpulkan skor 28 - 36
Perkembangan perilaku cukup, bila responden mengunpulkan skor 20 - 27
Perkembangan perilaku kurang, bila responden mengumpulkan skor 12 - 19

1.7 Metode penelitian

Suatu hal yang penting dan kegiatan penelitian adalah metode penelitian, karens
metode it digunakan sebagai landasan bergerak dalam mendapatkan  data-data
obyekdif, lengkap dan dipertanggungjawabkan, sehingga suatu penelitian  ilmiak
metpunyar kebeoaran yang dapat dibuktikan dengan kenvataan lapangan  adi
(1986:4) menyatakan buhwa “Research dapat didefinisikan sebagai wsuba untuk
menemukan, mengembangkan dan mengup kebenaran suaty pengetabuan, vsaha
mana dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah”

Pernahaman dani pernyataan di atas adalah bahwa penelitian pada umumnva
bertujuan menemukan, mengembangkan dan mengun kebenaran suatu pengetalan
Dan agar tujuan-tujuan tersebut bisa dicapai oleh pencliti, maka peneliti tersebut harus
memiliki langkab-langkah yang dijadikan sebagai susuman car-cara atan alat-alat
untuk  mendapatkan data-datn vang  obyekuif, lengkap dan dapat dipertanggung
jawabkan. Langkah-langkah atau susunan cara-cara/alat itulah vang disebut metode
penclitian

Surakhmad (1989:131) menyatakan bahwa “Metode merupakan suatu cara

utama yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguyi hipotesa

e
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dengan menggunakan tehnik dan alai-alat tertentu™.
Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang pennlis lakukan adalah:

1. Penenwan lokasi penelitian

b3

. Penentuan populasi

3. Penentuan sampel

4. Penientuan informan penelitian
5. Pengumpulan data

6. Metode analisa data

1.7.1 Penentuan lokasi penelitian.

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah anak-ansk usia prasekolah vang
terdapat di sebuah lembaga pendidikan prasekolah. Lembaga pendidikan prasekolah
lersebut adalah Taman Bermam Pak Ketnt di Jember, temipat diselenggarakaimya
program pengembangan dan pemnbimbingan anak-anak usia prasekolah (2 - 5 {ahun)
menuju kematangan berperilaiy

1.7.2 Penentuan populasi.

Setelah lokasi penelitian ditentukan, maka penulis bisa menentukan populasi
bagi penelitian ini. Singarimbun dan Effendi (1981:108) menyalakan bahwa “Populasi
atau unmiverse adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa vang ciri-ciritiya akan
diduga™ Berdasarkan permyataan tersebut, dapat dipahami bahwa segala hal dan apa
yang ada di dalam lokasi penelitian baik itu berupa manusia, benda-benda, pola
tingkah laku, dan sebagainya yang mienjadi obyek penelitian, itulah yang disebut
populasi.

Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang
menyanghkut aktivitas Taman Bermain Pak Ketul, termnzsuk i dalamnyva puru, siswa
balita, proses belajar mengajar, program kegiatan, peralatan, dan sebagainya.

Nawawai (1983:140) menyatakan: “Setiap penelitian ilmiah berhad: pan dengan

__—'
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masalah sumber data yang disebut populasi dan atau sampel. Pernilihan dan peneluan
sumber data ifu terganiung pada permasalahan yaug akan diselidiki dan Lipotesa vang
hendak diuji kebenaran atau ketidak benarannya” Berdasarkan pernyataan tersebut,
populasi berarti segala sesuatu yang menrangkut obyek penelitian dan penting bagi
peneliti untuk menggali data guna pembenaran suatu wmasalah. Oleh karena itu, perlu
adanya penentuan populasi sasaran. Pengambilan populasi sasaran dalam penelitian
i didasarkan pada upaya pengamatan lentang perkembangan perilaku anak-anak
didik balita TBPK, sedangkan orang-orang  yang memnlik kemampuan antuk
mengamati perilaku anak, dan membantu peneliti dalam mengumpulkan data adalah
orang-orang yang dekat dengan anak-anak balita TBPK sehart-harinya. baik di
sekolah, manpun di rumah. Oleh karena itu, populasi sasaran dalam penelitian i

adalah para guru TBPK orang, para vrangtua balita, dan para pengasuh balita TBPK.

1.7.3 Penentuan sampel.

Dari populasi yang ada biasanya tidak seluruhnya  diambil untuk diteliti
mengingat besamya populasi. Singarimbun dan  Effendi (1981:108) mengemukakan
bahwa “Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili atau dapat

merupakan contoh populasi vang dikenai penelitian®

Mengenai prnlah sampel tidak ada ketentuan yang legas tentang berapa jumlah
sampel yang harus diambil dari suatu populasi untuk diteliti. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hadi (1986:73) bahwa, “Sebenamya tidak ada ketentuan yang tepas tentang
berapa prosen suatu sampel harus diambil dalam suatu populasi, ketidak tepatan vang
mutlak untuk itu tidak perly menimbulkan keraguan pada seorang penyelidik™,

Penelitian ini menjadikan anak-anak prasekolah vang menjadi siswa |BPK
selak periode tahun 1998/1999, scbagai obyek pengatnatan tentang perkembangan
perilaku ini. Mereka rata-rata telah menjadi anak didik balita di TBPE selama saty
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sampai tiga tahun, sehanyak 16 anak. Oleh karena usia mereka rata-rata 2 - 5 tabum
maka peneliti menentukan responden dalam penelitian ini adalah parma gura TBPE,
para orangtua balits, dan para pengasuby, vang jumlabnva disesusikan dengsn punlah
anak didik balita TBPE, vang perkembangan perilakunya diamati tersebut  Penulis
menggunakan metode purposive random sampling dalam menentukan responden
penelitian, sebagai berikout:

Jurnlah gurs Taman Bermain Pak Ketat sebanvak 6 orang, sedangkan jumlah
para orangfua dan pengasuh yang terpilih sebanyak 16 omng  Per igambilan 16

responden dari 22 orang fersebut, menggunakan telunik purposive randow satnpling

Dangumi . 6 x 16 = 4,36 (4 OIMIg )
22

|

(5 ]

Dan orangtua dan pengasuh: 16x 16= 11,6 (12 orang)

Fad
td

Pengpalian data tentang pelaksannan kegiatan modifikasi penlaku di Taman
Bermain Pak Ketut dan data tentang perkembangan penlaky anak didik balita THP¥.

diperolel melalui 16 responden tersebut.

1.7.5 Metode pengumpulan data.

Penchlian adalah aktivitas ilmiak yang sistematis,lerarab dan bertujvay, Jadi
bukan hanya pengumpulan data secara kebetulan sapn, akan tetapr merupakan npava
menghimpun dengan lerencana dan sistematis data informasi vang relevan. Dalam
aktivitas  pengumpulan data, hal-hal yang perlu diperhatikan menurut Kartono
(1990:72) ralah:

1) Data macam apa

2) D1 mana diperolehnya

3) Bagaimana cara memperolehnya dan

4) Berapa jumlah data yang harus dikumpulkan, agar diperoleh data yang
adekuat (adequate: cukup, seimbang, patut, tepat),
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Berdasarkan tujuan penelitian dalam subsubbiab 1.4.1, YAty ingin wengetalul
perkembangan perilaku anak didik balita TRPK, serta ingin mengetalun kepiatan
modifikasi perilaku vang ada, maka berarti penelitian ini membutulkan bila
kualitatif. Apar kegiatan-kegiatan penelitian ini bisa memperoleh data-data vang
tepat, sehingpa pelaksanaannya dapat mencapai sasaran, maka perlu adanya
penentuan metode pengumpulan data sebagai berikui:

a. Metode observasi

b, Metode kuesioner

¢. Metode wawancara

d. Metode dokumentasi

|
a. Metode Observasi
Kartono (1990 137) menyntakan pengertian observasi sebagn benkut

Observast adalah studi yang disengaia dan sistimatis tenlang fenowena sosial
dan gejala-gejala alam dengan j: lan pengamatan dan pencaiatan.  Tujuan dan
observasi atau pengamatan ialah mengertt dint dan [uasnya signifikas dan
interelasi elemen-elemen lngkah laky manusia pada Fenonena sosinl vange serba

kompleks, dalam pola kultural tertentu

Jadh, observasi yuga dilakukan ok mengetabun kondisy responden, selingpas
mengetalni seeara nyata keberadaan responden. Cara yaug penulis lakukan adalah
dengan mengadakan pengamatan langsung pada obyek penelitian

Sedangkan obyek dan observasi yang penulis lakukan antara lain mengadakan
pengamatan lerhadap lembaga pendidikan (Tamen Bermain Pak Ketut) dalam

melaksanakan modifikasi perilaku anak didiknya

b. Metode Kuesioner |

Kartono (1990:217) mendefinisikan kuesioner sebagai berikut

Angkel atau kuesioner (questionnaire) ialah menyelidiki mengenai sesuaty
masalah yang dapat menyangkut kepentingan unmm (orang banyak), denpan
idnn mengedarkan formulic dafiar pertanyann. chajukan secam tertulis kepada

RN I e S
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sejumnlah subyek uutuk mendapatkan Jawaban (langgapau, respons) tertulis
seperlunva.

Kuesioner tersebut memiliki kaitan yang crat dengan wawancara, karena pada
dasarnya kuesioner tersebu digunakan dalam membantu wawanciara, baik tatap muka
maupun kunjungan ke rumah-rumah responden. Oleh karena 1, pada penelitian ini,
dalam mengumpulkan data dari responden pun harus pula memberi dafiar pertanyvaan
yang dirasakan sangat penting dalam pengumpulan data dari objek penelitiannya
Dattar pertanyaan yang dinjukan pada responden, diberikan secara langsung kepacla

responden tersebut untuk memeperoleh data suna analisa lebih lanjut,

¢. Metode wawancara
Menurut Kartono (1090:187) interview atan wawaneara adalah:

Inderview atau wawancara ita adalah suaty percakapan, tanva jawab lisan aniarg
dua orang atau lebih yang duduk berliadapan secara fisik dan diarahkan pada
suatu masalah tertentu... Inferview = tanya jawab lisan dengan maksud unfuk
dipublikasikan

Sedangkan Koentjaraninprat (1983:129) menyatakan, “Wawancara dalam suaty
penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan-keterangan tentang kehidupan
manusia dalam masyarakat serta penelitian-penelitian mereka ity merupakan spaty
pembantu utama dari netode observasi”. Metode ini merupakan cara ulama yang
penulis lakukan dengan responden 1mitik meniperkecil kesalahan data dilapangan.
Metode wawancars ini berkaiton  erat dengan metode kuoesioner, sebab
wawancara dengan responden yang bersangkutan tidak lain adalah perluasan
pencarian data vang telah tertuang  dalam  kuesioner, jadi wawancara lersebt
dimaksudkan untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan atau data dilapangan
dengan lebih luas, dan tidak biasa, Wawancara mi dilakukan secara langsung
terhadap responden. untuk memperoleh pengumpulan data secara lebih lnas selain

yang telah tertuang dalam dafiar pertanyaan. dan wawancara ini dilaksanakan dalam
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situasi yang tidak formal

d. Metode Dokumentasi
Kartodirdjo dalam Koentjaraningrat (1983:16) mengariikan dokumen acalab:

Sejumnlah besar data yang dapal tersedia adalah data verbal seperti yang terdapai
dalam surai-surat, catatan harian atau journai. kenang-kenangan (memorics),
laporan-laporan dan sebagainya Sifat istimewa dari data verbal ini adalal
bahwa data itn mengatasi ruang dan wakty, sehingga membuka Kemungkman
bagi penelifh untuk membuat pengetahuan tentang gejaln sosial yang telah

musnah.
Tebnik dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan carn menggali
data-data dokumen, serta surat-surat penling vang berkaitan er igan obyek penelitian
Nawawi (1983:133) wengatakan tehnik dokumentasi sebagai berikut:

Tebnik ini adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
terulama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentany pendapat,
teori, dalil-dalilVhukum-hukum dan Lin-lain yang berhubungan dengan masalal)
penyelidikan, Oleh karena dalam setiap penelitian tidak pernah dapat dilepaskan
dari literatur-literatr ilonah, maka kegiatan stwch kepuatakaan ing menyadi
sangal penling

1.7.6 Metode Analisis Data

Setelah datn dikumpulkan secara lenghap, maka tahap berikutiya adalah tiiag
analisis. Ini adalah tahap yang penting dan menentukan Pada tahap wu data diolah
dan dimanfantkan sedermkian rupa sampai berhasi menyunpulkan kebenamn yang
dapat dipakai untuk menjawab persoalan dalam penelitian.

Analisis data dapat dipergunakan sebagai alat ukur untuk menelaah suaty
permasalahan dengan cara-cara vang lebil mwendalan, dengan jalan mencart dan
mengetahui ciri masalaly yang satu dengan lainnya. Sehubungan dengan analisis data
penulis ini, Koentjaraningrat (1983:328) mencatakan bahwa:

Sesunggulinva avalisa iu dapat dibedakan menjadi 2 macan yatitu yang
kwalitatif dan kuantitatif Perbedaan ini sangat tes gantung pada sifat data vang
dikumpulkan oleh si peneliti. Apabila data yang diknmpulkan seclikit, bersifat
mmografisbasus-kasus  (sehimnpn tidak dapat chsusun ke dalam  struktir
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klasifikatoris), maka analisisnya pasti analisis kwalilaiif Lain halnya apabila
data yang dikumpulkan ity berjumlah besar dan mm
dalam kategori-kategori dan oleh karenarn

dimar;

daly diklasifikasikan ke
ya berstroktur, maka dalam hal
tkan analisa kwantitatif vang harus dipergunakan

Dari penjelasan di atas, maka analisis data penelitian i adalah analisis data

diskriptif kualitatf dimana data diurukan sesuai pen smatm, dan disusun dalam
P L peng

tabel-tabel, kemudian dievaluasi
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BABH
DESKRIPSI TAMAN BERMAIN PAK KETUT
JEMBER

2.1 Pengantar

Deskripsi daerah penelitian adalali suan gambaran tentang lokasi daeral)
yang menjadi sasaran penelitian. Daerah penelitan yang dimaksud adalah gambaran
uroum dan Taman Bermain Pak Ketul di Jember. Berdasarkan desknips: daerah
penelitian ind, maka akan diketahui keadaan secara umum lentang daerah atau lokasi
penelitian, disamping diperolel informasi data rekimder yvang secara tidak langsung
menumang dan menjadi landasan pifak terhadap Jata pnimer dalam analisa data
selanjutnya. Untuk memperjelas maksud dan desknpsi daeral penelitian im. dapat

dilihat dan uraian dan penyajian dari masing-masing sub bab berikut inj

2.2 Kronologis Berdirinya Taman Bermain Pak Kertut

Taman Bermain Pak Ketut didirikan pada tanggal 5 Juni 1985, Taman bermiain
i mernpikan prakarsa pribadi Pak Ketut, yaug saat itn dikenal sebagai seorang gury
hikis dan penyvayang anak-anak Pada mulanya, Taman Bermain Pak Ketut bertempat
di rumah Pak Ketut, yaitu di suaty ruangan bagian rumal vang juga menjaci tenpat
Pak Ketut mengajar melukis

Saat itu, Taman Bermain Pak Kenn hanya terdini dari satu kelas, dengan dua
orng murid dan tiga orang gury, yaita Pak Ketot sendin bersama dua orang gury
wanita, Setelah fahap perintisan tersebut, dari waktu-kewaktu Taman Bermain Pal
Ketut bertambah muridnva. Pada safu tahun pertama, siswa balta di TBPK sudah
berjumlah 13 anak. Sanl ini, jumlal si: wa balita di THFPK adalal sebanyak 16 auak |
Rata-rata usia siswa balita yang masuk di Taman Bermain Pak Ketut tersebut adalah

usia 2 - S tahun, sedangkan lenaga pengmarmya sebanyak 6 orang

I .
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Pada fahun 1988, Pak Ketul membeli sebidang tanah seluas 15 x 140 meler
persegl. Di atas tanah tersebut, Pak Ketut membangun sebual gedung vang aklhimya
digunakan sebagai sangear lukis, sekaligus sebagal ternpat bary bagi Taman Bermain
Pak Ketut.

Taman Bermain Pak Ketut adalah usaha pribadi Pak Ketut dan bukan
merupakan sebuah yayasan. Meskipun demikian, Pak Kol meimbuka kerjasama
dengan berbagai pihak yang berkepentingan dengan keberadaan Taman Bermain Pak
Ketut ini. Pada tammi997, Tamnan Bermam Pak Ketul dinnnta bantuminya oleh
Kecamatan untuk ikut dalam lomba pendidikan anak-anak balita se-kabupaten
Jember, yang diselengparakan oleh ibu-iby Dharma Wanita Kab. Jember. dan berhasil
merail juara pertama. i bidang akademik, Pak Ketn pernal diajak bekenjasaina
dengan sebuah yayasan psikologi anak, dari Surabaya, Kenasama-kerjasama ini_ oleh
Pak Ketut digunakan sebagai salah satu sarana unitul meningkatkan kualitas taman

bermain yang diasuhnya.

2.3 Dasar Hukum dan Tujuan
2.3.1 Dasar hukum

Dasar hukum berdirinya Taman Bermain Pak Kemnt i adalah Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1990 tentang Pendidikan
Prasekolah, dimana dalam bab 1 pasal 1 dijelaskan pengertian tentang pendidikan
prasekolah sebagai berikui:

Pendidikan prasekolah adalal pendidikan untuk membaniu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani anak didik di luar lingkungan keluarpa
sebelum memasuki pendidikan da sar, yang diselenggarakan di jalur pendidikan
sekolah atau di jalur pendidikan luar sekolah,

Hal lersebut mengandung pengertian, bahwa pendidikan prasekolah diselenpparakan

untuk membantu meletakdan dasar pengembangan sikap, pengetahuan, keterampilan
dan daya cipta di luar lingkungan keluarga bagi anak usia sebelum inemasuki
pendidikan dasar. {sia fersebut merupakan masa yang sangal wmenentukan bagi

pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam masa mi, anak tersebut berada pada
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usia peka untuk menerima raugsangan yaug cukup baik, ferarall dan dhdorong ke
tingkat pertunbuhan dan perkembangannya, sehingpa diharapkan kemampuan dasar
anak dicik dapat ber]r_unib;mg dan tumbuh secarn baik dan benar. Gleh karen 1,
pendidikan dini bagi auak usia prasekolah cukup penting dan sanpat tenentukan di
kemudian hari,

Pada hakekatnva, kelompok bermain dar petiiipan anak merupakan wadah
untuk membanty anak  didik berkaitan dengan kesejahieraan moreka. Dalam
perkembangan masyarakal dewasa in1, upaya ini sangat diperlukan untuk membanty
orang tua anak didik yang tidak berkesempaian menyelenggarakan kegiatan yauy

berhubungan dengan kesejahteraan anak mereka pada wakti mereka bekerja

2.3.2 Tujuan Taman Bermain Pak Ketui
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari Taman Bermain Pak ketut adalah-
Mencan suatu bentuk pendidikan balita pra-TK yang bisa meningkatkan
kecerdasan anak menjadi figa tahun lebih maj dar wmur sebenamya,  Jadi,
sasarannya adalah anak-anak usia balita antara I tahun samypai dengan 5 tahun
sebelum masuk sekolah Taman Kanak-kanak, untuk dibina, sehingga mereka akan
mampu secara fisik dan psikis untuk masuk dj Imgkungan sekolah,

2.4 Tdentitas Sekolsh

Nama Sekolah : Taman Bermain Pak Ketut
Stalus Sekolali : Swasla

Penyelengpara - M. | Ketut Sugama, SH.

Alamat L JL Letjend. Suprapto VI/71 Jember,
Kelurahan . Kebonsan
Kecamatan . Sumbersari

Kota Administratif ; Jember
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2.5 Keadaan Fisik Taman Bermain Pak Ketut
2.5.1 Letak gedung sekolah

Gedung sekolah Taman Rermain Pak Ketul terletak di anatara mmah-rumah
penduduk, dan berada satn walayah dengan dua gedung sekolah lain, yaitu SMP Al-

Furgan dan JBC,

2.5.2 Gedung sekolah
Gedung sekolah berbentuk sebuah bangunan permanen vang terbual dari tembok
dan berdirt i atas tannh seluas 15 x 40 meter persegy, sedangkan luas bangimnnnva

adalah 500 meter persegi. Ruangan-riangannya terdiri dari

#. Kantor © 1 nangan
b, Aula - 2 ruangan
¢, Kelas 3 ruangan

d. Kamar mandi | 1 ruangan
¢ Musholah - | roangan

. Dapur I ruangan

1.5.3 Keadaan atau suasana sekolah

Taman Bermam Pak Ketut terletak di sebuah gang. dan bukan terletak di Tepi
jalan besar yang ramai, sehingga suasananya tenang, dan aman dan kepadatan lalu
lintas. Gedung sekolalnya bertegel putih dan bevdinding putih, sehimgga rangan i
dalamnya tampak lapang dan bersil. Jendela bangutiannyva berbentuk hugkaran besar
berterali dan tanpa kaca, sehingpa sirkulasi udara di dalam bangunan menjads lancar

serta nyaman sebagat lempal siswa=siswa balita bermnin da belajar
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2.5.4 Fasilitas yang disediakan
a. Modul-modi! pelajaran

Merupakan sebuah buku yang berisi gambar-gambar vang digunakan untuk
memandu kreatifitas belajar siswa. Masing-masing sambar memiliki makna, sehinggea
siswa dapat menvanyikan sebuah lagu atan bethitung, serta melatih daya mgar dari

suatu garbar,

h. Fermemnan-permeainan alami

Tuman Bermain Pak Ketut tidak menyvediakan Lerbagai alal mauun, karena
permainan vang dibenkan pada siswa-siswa balitanya berupa permaman-permaman
yang menggunakan keaktifan langsung dan anak-anak, Permanan-perinaivan tersebul
antara lan adalah permainan dalam lagy, penmainan dengan gerak atau olah twbuly,

dan bentuk permainar-permaman untuk melatih kenjasama di antara siswa balita

c. Keterampilan berbahasa Inggris

Taman Bermain Pak Kety) menyediakan dua omng guru bahasa Ingens, vaug
mampy memben malen pelajaran bahasa Inggris wntuk anak-anak menggunakan
metode belajar sambil bermain. Metode belajar sambil bermain menggunakan bahasa
Inggris i juga dilakukan atau dilaksanakan oleh guru-gur pengajar lainya, di sela-
sela kegiatan belajar-mengajar, vang bertujuan uatuk melatil para siswa balita aga

terbiagsa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggns sehan-harinya

d. Fasilitas Transportasi

Jumlah siswa balita di Taman Bermain Pak Ketut adalah sebanyak 16 orang,
dan semmanya berlempal tnggal di dalwu kota Jemwber, Oleh karena iy, TBPK
menyediakan fasilitas transportas: antar-jemput bagi mereka sehiap han sekolah
Selan ito, dengan adanya mobil tansportasi sekolah, maka TBPK akan lebit tctals

untuk menyelengparakan program kegiatan yang dilaksanakan di luar sek sl | kelas)
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2.6 Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas di Taman Bermain Pak Ketut

2.6.1 Struktur organisasi Taman Bermain Pak Ketut

KEPALA SEKOLAT I

r-— - ‘l l

Tata Usalw Ciuru-guru pengagar

Ragian Perlengkapun Hagan

& Perawatan Gedung Transportasi

- bl Matematika
- Kesenian & ketramp
- Bahasa Inggns

- Rinn Pribad)

- Pengeth, Unmum

Bidang Logistik
{(jur masak )

Tabel 1: Bagian Anggota Struktur Organisasi di Taman Bermain Pak Ketut

Nao, Numa Nama jaubatan
& bidang mata pelajaran

] M. 1 Ketut Sugama, SH Kepala Sekolah & Guru Bina Pribad

2 Pudji Sugiarti Tata Usaha & Guru Matematika

3. Heni Rustikawaty Ciru Keseman & Keterampilan

1 Manyah G Bid. Pengeth. Uhmm & Juri Masak

5 Winda Wahdaniyah Guru Bahasa Ingenis

6. Malunuda Yusralita Guru Bahasa Ingpris

7. Ahmadi Syafar Bagian  Perlengkapan &  Perawatan
Credung

L] Junungan Baguin Transportasi

Sumber: Data Sekunder, 1900
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2.6.2 Pembagian tugas

Pembagian tugas dilaksanakan sesuai dengan fungsi serta peranan masmg-

masig bagian pada struktur organisasi vang lelah ditetapkan, sebagai berikut

I. Kepala sekolah bertugas:

Mengatur hubungan dengan orang tua siswa balita dan 2UrL-gurti

Mengatur hubungan  dengan pilak-pibak vang berkepentingan  dengan
TBPIC

Mengator jalannya kelidupan dan kelangsungan rumah tangga THPK
Merencanakan kegiatan atau aktivitas TBIK

Menata rencana materi pelajaran Taman Bermaw Pak Ketul,

Memjadh koordinator untuk kegiatan kegintan TBPK yang menyangkut upaya
bina pribach bagt siswa balila, kenudian menyanpaikannya pada par oo

tua siswa,

2, Tata Usaha bertugas:

- Lad

Menangani pembayaran SPP siswa balita setiap bulan

Merekapitulasi absensi hanan siswa balita pada akhir bulan

Mengatur pengeluaran biaya sehan-han untuk kegiatan THPK

Melaporkan perihal pemasukan dan pengeluarn biaya di THPK pada Kep,
Sekolah.

. Guru-guru pengajar bertugas,

Memben pelajaran sesuai dengan bidang mata pelajaran masimng-masing
Mengawnst penlaku siswa-siswa balita dan melaksanakan modifikasi

perilaku
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A

Bagian Perlengkapan dan Pernwatan Gedung bertupas:
S B} E E

Menyiapkan perlengkapan untuk pelaksanaan program penchicdikan sehay-
han.

* Menyiapkan perlengkapan untuk pelaksanaan kegiatan TBPE di lua
sekolah

*  Merwal kebersihan gedung sekolali

iy

- Bagian Logistik (juru masak) bertugas

¢ Menyediakan menu untuk makan pagi dan makao slang bagt siswa-siswa
balita.
¢  Menentukan menu makanan dan memasak

6. Bagian Transportasi bertugas
¢ Melaksanakan tugas antar-jemput siswa balita setiap han sekolah
¢ Menjalankan tgas transportasi untuk kegiatan luar sekolal

Nlerawal mnobil sekolah

2.7 Waktu Sekolah dan Jadwal Kegiatan di Taman Bermazin Pak Ketut
2.7.1 Waktu sekolah.

Dalam satn minggn, waktu sekolah di Taman Bermain Pak Ketut ada lnna han
yaitu mulai bari Senwn smnpai dengan harl Jum®at, Pada han Seuiy siuupi Kanus,
kegiatan sekolah dimulai pada pukul 08.00 BRWI, dan berakhir pada pukul 11 30
BBWIL Pada hari Jum'at, kegialan sekolah dinulai pada pukal 08,00 BBWI, dan
berakhir pada pukul 11.00 BBW!I
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2.7.2 Jadwal kegiatan Taman Bermain Pak Ketuf selama satu minggu,
Senin :

U8.00 - 08.25 Pelajaran

U8.25 - 08.30 Istirahat

08,30 - 08,45 Hormat benidern dan senam pag:

U8.45-09.00 Makan pagi

G9.00 - 0930 Acara pentas (bernvanyi)

U930 - 0945  Istirahal

09.45-10.15 Acara pentas (baca puist)

1O 15 - 10.30  Istirahat

1030 -11.00 Acara pentas (menari)

FLOO - 1130 Tstirahat dan makan siang

aekolnly usm

Keterangan: Hormat bendera dan senam pagi adalah kegiatan menghormat pada
bendera, dimana siswa-siswa balita berbaris menghadap bendern. Serelah mienghormng
bendera, para siswa balita mengucapkan jawi anak pada orangtua, dan nenyaryikag
lagu-lagn kebangsaan. Setelal selesat, purn memberi aba-aba pada para siswa balila
untuk melakukan gerakan senam pagt menim gaya-gava binalang Kepsatan
berlangsung setiap hari sekolah,

Acam pentas (menyanyi) adalah kepiatan dimana para siswa diggak naik pentag untak
menyvanys lagu anak-anak, senciri ataupun bersama teman lainnya, Acars pentas {baca
puisi) adalah kegiatan dimana para siswa diajak naitk pentas untuk membaca sajak-
sajak sederhana. Acara pening tmenan). adalah kepiatan dunana para siswa diajak

naik pentas untuk menari dengan gerakan bebas, diiinai dengan lagu-lagu dard Laset.
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Sclasa ;

08.00 - 0825
D825 - 0830
08.30 - 08,45
U845 -09.00
09,00 - 09,30
09.30 - 09.45
0945 - 10,15
10,15 - 10,30
10,30 - 11,00

11.00-11.30

Pelajaran

Istiraliat

Honnal bendera dan senam pagi

Malan pag

Pelajaran

Istirahiai

Pelajaran

Istirahat

Pelajaran bebas (mendengarkan dongeng atan mewamay gambar)
Istirahat dan makan siang

Sekolah usa

Keterangan: Pukul 0800 - 08 25 adalah jadwal untuk pelajaran permulaan. Gum

membicarakan lentang kegiatan umum vang dilakukar pitra s1swa sehar-harinya,
misaluyn lenfang mandi pagi, gosok g, idur malam, dan sebagmnva. Pelajaran

terdapat pada semua han sekolal

Rabu :

03.00 - 08.25 Pelajaran

08.25-08.30 Istirnhnd

(8. 30 - 0845 Hormat bendera dan senam pagi

(845 - 09.00 Makan pag

(09.00 - 09 30 Pelajaran

0930 -0945 Isurahal

09,45 - 10.15 Pelajaran

1015 -11.00 Pelajaran

PLOG = 1130 Isurahat dan makan siang

Sckolah usal.
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Keterangan: lstirahat pada pukul 09.30 - 0945 digunakan
minum susu dan memakan bekal kue oleh mAasing-masing

istirahat 1 terdapat pada jadwal harian TBPE.

Kamis :

08.00 - 08.25
08.25 - 08.30
(830 -8 45
08.45 - 09.00
(0900 - 09,30
0%.30 - s 45
0245-10.15

10,15 = 10,30
10.30 - 11.00
1T.061-11.30

JumTat

O%.00 - U8 25
Ua.25-08.30
G830 - (08.45
08,45 - (9 00
09.00 - 09,30
09.30 - 09,45

D945-10.15
10,15 - 10.25
10.25 - 10.30

10,30 - 11.00

Pelajaran

Istirahat

Hormal bendera dan senam pagi
Makan pagi bersann

Pelajaran

Isurahat

Pelajaran

[stirahat

Pelajarun

Istirahal dan makan siang

Sekolal usai

Pelajaran

Fatirahal

Hormat bendera dan senam pag)
Makan pag

Pelajaran Balinsa ingeris
Istirahat

Pelajaran Bahasa luggris
lstirahat

“Say Good Bye™

Istirahiat dan makan siang

Sekolah usm

#1

sebagm wakiu uiuk

siswn balita. Wakiu
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Keterangan: Sav good byve adalah kegialan berpamitan (dalam bahasa Iugeris), dan
membalas salam dan gure bahasa Ingpnis secara berulang-ulang,
Pelajaran yang ada di Taman Bermain Pak Ketul terdin dart:
¢ Kesewan (menyanyi dan berpuist).
* Kelerampilan (mewamai gambar dan menernpel kertas)
* DPelajaran berhrtung
e Pelajnrn membaca dan menuhs
* Pengelahuan unum (wengenal nama-nama benda, mengenal berbagai nama
warna, dan membedakan ukuran tinggi, besar, dan pamjang)
* Pengenalan bahasa Inggris tmuengenalkan nama-namia benda dan namin-
hama warmi, mendongeng dalan bahasa Ingeris, tebak-icbakan dalans

bahasa Inggris, bernyanyi dan berhitung dalam bahasa Inggris)

Sedangkan waktu-waktu istirabat bisa digunaken untuk kegintan-kegiatan Lenmain
Macam-macam permainannya antara lain

¢ Lomba menerobos e,

* lomba menata kursi di kelas:

¢ bermain petak umpet (encari gurn yang bersembunyi)

o bhermain kejar-Lejaran, dan lan-lam.

2.8 Gambaran kegiatan-kegiatan di Taman Bermain Pak Ketut
Beberapa kepiatan THBPK yang mengandung metode modifikas perilaky g
anak didik balita, adalal sebagai berikut
a. Akrifitas Bermain
Berman adalah setiap kegistan yang dilakukan uniuk kesenangan vang
chtunbulkamnya, tanpa mempertunbangkan haml akhir. Bermain dilakukan secarn

sukareln dan tidak ada paksaan/tekanan dan luas . atan kewanban
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Bermain dalam kurun usia prasckolah memiliki art; belajar sesuaty, Karena
anak-anak menggunakan kepiatan bermain sebagai sarana unmk belayar, nusalnya
belajar untuk mermanfaatkan sarang fistknya, belajar uniuk berkonunibasi dengan
bahasa verbal yang sama dengan omng-orang di lingkungannva, serta belajar
berperilaku terkendali sesuaj dengan tata aturan yang berlai

Pengaruh bermain bagi perkembangan anak:

I. Perkerbangan hsik
Bermain aktif penting bapi anak untuk mengembangkan otot dan melatih selurul
bagian tubuhnya  Bermain juga berfungsi sebagai penyaluran tenaga vang
berlebiban, vang bila terpendam terus akan membuat anak tenang, pelisah dan

mudah tersinggung

2. Dorongan berkomumbknasi

3. Penyaluran bagi energi emosional yang terpeadam
A Penyaluran bagi kebutuhan dan keingnan

2 Sumber belajar

6. Rangsangan bagi kreatifitas

7. Perkembangan wawasan diri

8. Belajar bermasyarakat

9. Belajar bermain sesuai jenis kelamin

10. Pengembangan ciri kepribadian vang dinginkan

Aktifitas bermain ini terdiri dan item-item:
a.1 Lombs menyusun Kursi,

Aktivitas lomba menyusun kursi ing merubah  kegiatan  benmain menjadi
kegiatan bekerja, vaity mengubah kegiatan vang pada mulanya dilakukan hanya

berdnsarkan kesenangan, menjadi kegiatan vang bertujuan untuk wencapai hastl akhir
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Kegiatan: Ibu guru memberi aba-aba pada para siswa balifa uniuk berdivi dan wenats
kursi dengan rapi. Siapa yang lebih cepat selesai. ia baleh menmngpalkan kelas terlebih
dahulu.

Kegunaan: Anak yvang mampu menata kursi lebih duly dari teman-tenannya akan
merasa puas dan cenderung akan mengulang perilaku agar dapat kembali
meninggalkan kelas lebih duly pada saat istirahat. Pada milanya 1a haoyva melakukan
tmdakan menata kursi sebagai kesenangan bermain belaka, tefapi set lah aktifitas
kecepatan menyusun - kursi  dyjadikan  lombn.  maka  pmmen]  rasa Hign
berkompetisi/bersaing di antara teman-ter, annya, schuingpa kegiatan bennam o kin
menjadi kegiatan bekerja (memiliki tujnan aklur) Dengan demikian kegintan lomba
menyusun kursi dapat

« Melatil disiplin dengan cara mengernbalikan barang pada tempataya

¢ Melatih jiwa kompetitif

a1 Senam meniru gaya-gaya binatang,

Aktivitas i sebaga upaya pemenuhan kebutuhan fisik dan penyaluran energ)
emosional (penvebab agresifitas). Dalam kegiatan bermmn aktif, vaiu kegiatay
bermain dimana kesenangan yang ditimbulkan berasal dari apa yang dilakukan oleh
mdividu, Kesenagan dalam hal i, adalah gerak-genk menitu gaya binatang vang
lueu-lucu, dikakukian bersama guru dan teman-teman dalam suasana cena,

Kegiatan, Meniru gerak binatang-binatang, sepertr. katak melompat; kupu-kupu
terbang dengan mengayunkan kedua tangan sambil berlari-lar keeil, imerangkak dan
mengeong sepertl kucing, berjalan menvamping sambil membuka dan tetiulup kedun
telapak tangan seperti gaya kepiting benalan: dan sebagainyn, Semma gerakan
dilakukan serempak sesuai dengan aba-aba dari iby gy VANE (e

Kegunaan.,  Gerakan-gerakan senam meniry gaya bimatang i adalah hegiatan
bermain aktif, dimana anak-anak memperoleh kesenangan dalam mengeerakkan

bagian-bagian  motorik  kasarnva, Bermain  aktif penting  bagi  auak  untuk
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mengembangkan ofot dan melatih gerak-gerak motorik kasamya, selungga anak-anak
dapat mengerahkan tenaganya. Tenaga yang berlebihan dan tak tersalurkan akan
menyebabkan anak legang, pelisali dan mndah lersinggung. keadasn sepertt uulal)

yang menyebabkan anak cenderung berperilaku agpresif

a.3 Menyanyi dengan suara lantang,

Adalah menyalurkan energi lewat suara dengan bernyany bertenak sekuatnya
Kepiatan:

Anak-anak berdir berkeliling dan menyanyikan lagu-lagu kebangsaon pada saat
hormat bendera dengan suara lantang, Sedangkan pada saat jam-jam pelajaran sedang
berlangsung, untul: menghilangkan  kejenuhan  sejenak. gury tengajak  anak
teuyanyikan scbuali lagu yang sesuai dengan materi pelajaran
Kegunann

¢ Menvalurkan energi emosional vang terpendan

»  Melatih artikulasi pengucapan

¢ Menumbuhkan semangat

*  Menpurangi msa jenih

¢ Mencrptakan suasana peoub semangat,

4 Bermain petak umpet.

Adalah menggugah rasa ingin laby dan mengurangl sifat bergantung yang
berlebihan lewat kegiatan bermain petak umpet bersama guru dan feman-teman.
Kegiatan, Guru bersembunyi, kemudian anak-anak mencari guru lersebul sampal
ketemu, hal ini dilakukan bersama-sama. Apabila guru yang bersembunyi sudahy
ketemu, maka guru akan menyambut anak-anak dengan tepuk tangan dan kata-kats
pupnn.

Kegunaan: Pada saat kegiatan bermain petak umpet mencan guri yang bersembuny

un berlangsung, seorang anak yang meniliki ketergantungan terhadap guni secars

N —————
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berlebibi akan merasakan kehilangan, dan selanjulnya berusaha wencan bersaia
temat-temannya, Pada saal inilah, anak merasa membutuhkan bantuan dari teman-
lemarnya unluk mencan gurw yang hilang lersebut. Selanjutnva  nmbule rasa
kebersamaan sebagai teman benmain. Ketegangan yang dirasakan pada saat mencari-
cart gur yang bersembunyi, dihapus oleh sambutan yang menyenangkan dari gom
yang persembunyiannya ditemukan. Inipun bisa meniadi suatu pengukul bagi anak-

anak lainnya untuk selalu ingin ikut serta dalamn kegiatan petak nmpet.

b. Acara scbagai Pengukuh.

Adalah acara yang menyenangkan, dapat dipakar sebagai pengukuh positit. Bila suam
acara chatur atsu dijanjikan sesudab nelakukan perilaku fertentu menimbulkan
perilaku ini berulang, maka acara tersebut dapat merupakan pengukub positif Acara

mn terdin dan dem-tem:

b.1 Acara Pentas Balita.

Acara i menglilangkan rasa malu (melatih keberanian), melatih berbicara

dengan bemyanyi dan berpuisi di pentas. dan mengurangi sifat bergantung vang
berlebihan, seria melatih kebersamaan di aniara teman-temannya. Pada dasarnya anak-
anak wemiliki karaktenstik sifat untuk selalu ingin diperhatikan.
Kegiatan: Anak-anak naik ke pentas intuk bernyanyi, berpuisi dan menart sendirian
atan bersmna-sama. Sedangkan para guru dan pars peugantar (omnglus dan
pengasub) menjadi penonton. Selama anak-anak bernvanyi, berpuisi, dan menari
pentas, para penonton akan memberikan dukungan atas penampilan anak-anak dap
wemberi pujian atas keberanian masing-niasing anak. Seorang anak vanyg inaly akan
tergerak untuk mengikuti aktifitas teman-temannya vang laen-oen Ta akan berusaha
mengatast perasann malmya demi sebuah pengukuh. vaitu berpemibna bersms
tleman-temannya di peutas.

Kegunaan: i pentas, anak-anak dapat bergerak bebas dan mengamati teman-
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temannya. Adanya murid di bawah pentas, dan para penonton (guru, orangtua, dan
pengasuh} di bawah pentas, menumbubkan rasa percaya dini pada anak, bahwa
meskipun ia merasa jauh dari mereka, para guru dan para orangtua serta pengasub
tersebut masih memperhatikan dan mendukungnya. Selain itu, seorang anak akan
dapat merasakan kegembiraan yang muncul dani kebersamaan di antara teman-
temannya. Selama di pentas, anak akan melatil dava pendengaran. ucapan (lewat
bemyanyi dan berpuisi), berkreasi dengan menan, dan menumbuhkan konsep din
bahwa ia adalah seseorang yang dapat membuat orang lain bergembita. Omng lain
dalam hal ini adalal penouton. Dengan demikian, anak akan mengernbangkan konsep

diri yang menyenangkan

b.2 Menggambar dan Mewarnai Bersama.

Adalah melatih gerak motorik halus lewat kegiatan menggambar dan mewamai
bersama, Adapun yang dimaksud motorik adalah semua gerakan vang wmungkin
dilakukan  oleh  seluruh  tubuh Sedangkan yang berkaitan dengan  kegmatan
menggambar  dan  mewarnm  adalah maotonk halus,  vautu gerakan  wibuh vang
melibatkan Lagian-bagian tubul lertentu yang dilakukan cleh otot-olot kecil. Olels
karena tu, gerakan i tidak begitu memerlukan tenaga, akan tetapn membutihkan
koordinast vang cermal,

Kegiatan: Anak-anak menggambar bebas di kertas gambar kecil, atau mewamai
gambar sederhana yang dibenkan gum  Setelah jam pelaman usal, gwu akan
mengumpulkan hasil karya anak-anak, kemudian memberi komentar pada masing-
masing hasd karyn balita tersebut. Komentar tersebut berupa kata-kata pupan atas
hasil karya balita. Dan dan kegiatan mem i i, chiharapkan anak-anak akan belagu
untuk menghargai hasil karya orang lain, |
Kegunaan;
¢  Kepmtan menggambar dan mewanrnai  bersams berduna untuk  melatih

gerakan motorik halus pada anak

__—-—!
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o Dalam kegiatan mewarnai gambar, anak-anak dikenalkan arti kata kerapian.
¢ Dengan memuji masing-masing hasil karya anak-anak didik oleh guru,
maka anak-anak akan belajar mengharpat hastl karva orang lam Hal

dikaitkan dengan perilakua agresil anak

bh.3 Mendonpgeng.

Adalah mengemas materi-mateni pendidikan bina pribadi dalam salali satu
kapsul dunta kegemaran anak-anak vang bermajuan agar materi yang disampaikan
mulah cipahami oleh anak-anak  Adapun dunia kegemaran anak-anak tersebut adalah
dongeng, bermain, perhatian, dan kasih sayang dan orang lain. Anak-anak usia
prasekolah sangat menyukar dongeng. Mereka belum mengetalng batas antamn duina
nyala dengan duma khayalan Dava fanlasi anak amal linggi Olel Kamena nu
kepemaran ini dapat digunakan sebagm pengukul. Teman Bermnam Pak Ketut
memiliki metode kapsul, duvana penchdikan bina pribady dikemnas dalam sebush
kapsul dunia kegemaran anak-anak, diantaranya adalah Kegemaran mendengarkan
dongeng, Donpeng-dongeng yang dibertkan oleh THPK disesuaikan dengan penilaku
susaran yang akan dirabah, sehinggea dongeng-dongeng di THPK menuliki cir Klus
Kegiatan: Anak-anak duduk rapi dan lertib di kelas sambil mendengar dongeng.
Hiasanya materi dongeng dibual berdasarkan pengmmatan terbadap penlaku burik
anak. Misalunya bagi anak yang suka membuang sampah sembarangan, maka dongeng
yang disampaikan adalah dongeng tentang dua anak nakal yang tersesat di hutan, dan
menginap di rumal seorang nenek silur. Rumeh nenek sithir ito kotor dan bau, karena
tidak pernah dibersibkan Juga dongeng tentang raksasa jahat yang suka mengambil
anak kecil yang suka tidur larut malam, dan sebaganya. Dongeng wa dibuat
berdasarkan perilaku anak balita yang suka ticdur terlalu malam. Dengan denukian,
maka metode mendongeng schagai pengukub perilaku baik pada anal, merupakan

metode vang cocok diterapkan untuk semua bentik penlaku sasaran
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Kegunaan:
* Anak dapat lebith mudah memahami materi yang diberikan
¢ Mendongeng dengan menggunakan bahasa yang baik, akan membantu anak
untuk melatih berbicara dan menambah perbendaharaan kaia anak-anak,

¢ Melatih anak untuk berkonsentrasi.

b.4 AcaraJalan Santai Bersama.

Adalah melatih sosialisasi, meredakan emosi, mengadakan pengamatan pada
alam sekitar dan menjaga kebersilum lingkungan lewat kegiatan jalan santni bersani
Kegiatan: Anak-ansk berbaris dan bergandengan tangan bersama-sana guru dan para
pengantar menyusur jalan kecil yang tidak ramai. Di sepamjang jalan, anak-anak
chajak untuk mengamati  mmbuh-tumbuban dan binatang yang ditenni. Selama
perjalanan, anak-anak juga dilatih untuk menjaga kebersihan lingkungan, dengan cara
membuang sampah yang ditemui di jalan, untuk dibuang di kernmjang sampah
Kegunuan:

*  Menmjukkan kegembiraan dalam kebersamaan.

* Jalan santal mengajak anak-anak untuk meredakan ketegangan/iefreshing.

¢ Mengajak mengamati, dan peka terhadap lingkungan sekitar

* Mengajak anak untuk menjaga kebersihan lingkungan, dengan tidak

membuang sampah sembarangan.

¢. Tindalan Sosial sebagai Pengukuh

Pengukub positif dalam modifikas: penilaku adalah samn dengan ctmmhis vang
menyenangkan, dan karenanya memungkinkan suatu perilaky baik berulang atau
meningkat. Telah diketahui bahwa anak keeil sangat menyukai pujian, perhatian, dan
ungkapan kasih sayang dan orang-orng di sekitamya. Oleh karena iy, dikator-
indikator dari tindakan sosial sebagai pengukuh ini tepat dipergunakan sebagai
pengukuh terhadap perilaku bermasalah anak, untuk menuyu pada penlaku baik
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Metode-metode pengukuh posilil’ sebelunnva, dilaksanakan dengau penilaian yang
cenderung subyeltif dari gury sebagal pembert pengukuh Misalnya, hanya gar yang
menugetahui dan mengerti manfast dari aklifitas bermam terhadap  perkembangan
molorik anak, Sedangkan metode pengukulian positif menggunakan tindakan sosial,
lebili bersifat obyektif. sebaly anak dapat langsung merasakan dan mengetahiy
tindakan mendapa pujian, digendong, dan diperhatikan dengan penuh kasih savang,
sehingga ia merasa selaly perlo untuk mengulang perilaku yang menurotrva adalah
alasan sampm orang lain berbuat demikinn terhadapnya, T ndakan-tindakan sosial 1

antara lain:

€1 Memberikan Pujian,

Orang memuji bila ia melihat keberhasilan Demikian pula haloya dengan para
purti di TBPK yang memuii siswa balita vang berhasil melakukan suaty penilaku baik,
Hampir semua tlindakan modifikasi perilaku yang menggunakar pengukub positif olely
TBPK mengandung pujian, dan pada dasamyn anak memang sangat menyvukas pujian
Kegiatan: Pengukuli dalam penelitian i diterapkan pada avak penakut, rusalnva
takut ke kamar mandi. Perilaky takut ini ditinjay daci dua sisi, vaitu perilaky yang
timbul sebagai \mgkapan rasa takut anak akibat daya khayalnya sendiri, atau perilak
i timbul karena adanya sifat ketergantungan vang berlebihan terhadap orang lain
Akibat dari perilaku takut ke kamar mandi ini, antara lain mengompol Hal ini akan
merepotkan guru, dan sekaligus menjadi beban bagi guri untuk berusaha mengains
masalal tersebut. Bagi anak yang takut olch daya khayaluya sendini, pujian diberikan
pada saat in akan diantar ke kamar mandi, dan tidak mengompol. Sedangkan hag
anak yang mengalami keterganiungan yang berlebihan padi omng lai, selungga ja
menjadi anak yang pasif (selalu menunggy bantuanAindakan ormng lain untuk
mengatasi masalahnya  sendiry), puptan  diberikan pada saat anak mulai  man
memberitahu kalau ia ingin ke kamar mand Sedangkan cara untuk memulai AR

anak mau memberi taly orang lain bila ngin ke kamar mandi, dapat dilakukan
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melahn dongeng. Dongengnya tentang anak kecil yang suka mengompol, dau raksasa
yang suka mencari anak yang ngompol, Telah diketahui, bahwa dongeng adalah salah
satu metode modifikasi perilaku vang ditetapkan dalam penelitian uu

Kegunaan:

* Pupian adalah salah satu perwujudan ungkapan penghargaan. Seorang anak
kecil akan sangat membutubkan penghargaan terthadap penlaku baikuya,
berkaitan dengan pembentukan konsep din yang positif

* Pujian sangat disukai anak, sehingga ia dapat mengetahui bahwa penilaku
vang dilakukannya itu disetujun secara sosial,

Pujian dapat menjadikan sebualy motivasi antuk mengulang perilaku yang disetujui
secarn sosial tersebut. Jadi, pujian memiliki nilai mendidik bila dibenikan sesuai
porsinya/pada saat yang tepat.

.2 Menggendong
Menggendong sembari mengucapkan salam pada anak yang digendong. Sikap
i dimaksudkan untuk mengajari anak menghargal keberndaan orang lam, dan
menunjukkan rasa senang pada anak bila mendapal salam.
Kegiatan: Pada mulanya, siswa-siswa yang tidak mau mengueapkan salam dikenali
terlebih dahulu oleh gury, Pada san pagt hant ketika s anak baru daang, gurg
menggendong semban mengucapkan salam selamat pagi padanya
Kegunaan;
¢ Mengajarkan pada anak untuk wenghargai keberndaan orang lain, dengan
jalan menyapanya dan memberi salam,
¢  Menuyukkan pada anak bahwa mendapat perhatian dari orang lain ity
menyenangkan
*  Membisakan pada anak untuk mengucapkan salan,

* Mengajarkan pada anak tentang sopan santun
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€.3 Mendengar perkataan anak dengan penuh perhatian,

Pada saat anak berbicara sesuatu pada guru, maka gurn tersebut harus
menunjukkan sikap perduli dan penuh perhatian pada apa yang sedang diucapkan »i
anak. Perhatian tersebut dapat ditunjukkan dengan cars memandang mata amak:
tersenyum;, memben tanggapan pada 1si pembicaraan; dan bersikap tenang pada saat
anak berbicara, Tindakan ini fermasuk sebagai tindakan sosial sebagai pengukuh
positif dan modifikasi perilaku bermasalah antara anak dan teman scbayanva, yang
menyangkut masalah komunikasi. Penlaku bermasalah dalam penelitian vang
membutubkan tindakan modifikasi, adalab ketidak lancaran berbicara atau gagap,
Anak usia prasekolah membutuhkan waktu untuk menambah perbendaharaan kata-
katanya. Selungga pada saal a ngin mengungkapkan perasastuiya akan sesuatn
dengan ucapay, ia jadi kebingungan dalam memilih kata-kata. Dengan demikian,
dibutuhkan adanya sikap tenang dan sabar dan obyek vang diajak bicara
Kegiatan: Bila suatu saal ada siswa balita vang berbicara gagap, maka guru akan
melaksanakan modifikasi berupa mendengar perkatann anak dengan perub perhatian,
Tndakan guru tersebut bertupuan agar anak dapat merasa nyaman unluk berbicamn
alau  mengungkapkan perasaannya dengan menggunakan kata-kata.  Sedangkan
tindakan modifikasi penilaku yang bisa diferapkan pada perilabu pagap ini, selain
lewal tindakan sosial sebagai pengukob, juga bisa diterapkan melalul aktilitas
bermain dan acara pentas balita,

Kegimaan:

¢ Memberi kesan tenang pada anak vang sedang berusaha ICNgAntIs s

kesukaran mengungkapkan kata-kata

¢ Membanty anak memihh kata-kata

2.9 Tata Tertib Murid dan Guru di Taman Bermain Pak Ketut

2.9.1 Tata tertil untuk murid:

*  Schap hari sckolah, murid menggunakan pakaian bebas dan bersepatu
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* Bagi mund yang tidak masuk, harus ada pemberitahuan kepada pihak seholaly
* Siswa balita boleh didampingi oleh orang tua atau Babby sittes

2.9.2 Tata tertib untuk guru;

* Daiang ke sekolah pukul 07.00 BBWT.
¢ Memakai pakasan bebas dan sopan

o Pulang seielal sekolaly usai

*  Mamelihara kebersihan dan kerapian kelas

210 Data Siswa dan Guru Taman Bermain Pak Ketut
Berdasarkan kurikulum tahun ajarar, 1998/1990, Jumlah guru dan siswa Taman
Bermam Pak Ketut adalah sebagai berikut

I) Data siswa balita

Tabel 2: Jumlah Siswa Balita Taman Hermain Pak Ketut Tahun Ajaran
1998/1999

Kelompok Usia lenis Kelamin Jumlah
{I'ahun) = Laki-laki j Perempuan
\ 25 e 5 ) 8
3-4 . 2 N
4-5 2 l 3
© Jumlah 4 8 8 RN T 7

Sumber, Data Sekunder, 1990

Rerdasarkan takel 2 tersebut, dapat diketahm bahwa jumlah siswa balita sampar saat
il sebanyak 16 annk. Bila dilibat dari kelompok usia, jumlal anak vang berogia 2 - 3
lahun lebih banyak. Hal it karena para orangtua responden cenderung menginginkan

agar putra/putrt balitanyn memiliki banvak teman dan belain bergaul sejak din
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Jurnlah siswa balila yang berusia antara 4 -5 lalun berjumnlaly lebalr sedikit, Karena

sebagian dari mereka sudah memasuk Taman Kanak-Kanak.

2) Data Guru Taman Bermain Pak Ketut

Churu-gury Taman Bermmn Pak Ketut saal oo berjumilsh 6 omang, terdin dan
salu orang kepala TBPK yang juga menjadi guru pengajar, serta lima orang guru
pengajar balita. Lamanya guru mengajar di Taman Bermain Pak Ketut tersebut,

ditunjukkan dalam tabel 3,

Tabel 3: Jumbah Guru TB. Pak Ketut, Pendidikan Akhir, dan Lamanya Menjadi
Guru, Tahun Ajaran 1998/1999

No. Nama Pendidikan Lamanya Menjadi Guru
di TBIPK (Talun)
L. M. ] Kclulﬁxﬂmlr _ﬂn.ﬁmm]n_ . . 15
4 Padp Sugiarts SMTA 5
3, Hem Rustikawati SMEK 5
4. Nariyati SNIKK 0
5. Wmda Wahdamyah Sanana Ekonomi 3

6, Nahinuda Yuosralita Sarjana FEIP 3
Sumber: Data Sekunder, 1999 N )

Herdasarkan tabel 3 tersebut, dapat diketaln bahwa jumiah guru Taman Bermain Pak

Ketut saat ini sebanyak 6 orang, dan sudah cokup lama memadi gurn di TBPK
tersebut. Dengan demikian, mercka adalah guru-guru yang telah dapat mengenal

dumn anak-anak, dan berpengalaman cukup uniuk menyadi gur anak-anak
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BAB 111
KARAKTERISTIK RESPONDEN DAN KARAKT ERISTIK ANAK
PRASEKOLATI

Dala-data dalam penelitian ini diperoleh dari responden. Kedudukan resporuden
adalah sebagai nara sumber data. Sebuah penelitian membutuhkan adanya data-data,
sehingga dibutuhkan pula adanya penentuan nara sumber data dalam penelitian ini
Data-data yang dibutubkan adalah data tentang perkembang:n perilaku anak-anak
didik balita, sehingga perlu pula adanya penguraian tentang karakteristik anak usia
prasekolah, agar penulis dapat mengetahui, serta memahami data yang diberikan oleh
responden. Dengan demnikian, kondisi atan karakteristik dari nara sumber data
(responden) harus diketahui oleh peneliti. Penerimaan dan pemahaman terhadap data
yang diperoleh, sama artinya dengan mendapatkan data yang benar dan tepat
digunakan sebagai acuan pemecahan masalah penelitian,

Responden dalam penelitian ini adalah terdiei dari para orang tua siswa balita,
para pengasuh (babby sitter), dan para guru di T. B. Pak Ketut. Ditentuknnnya orang
tua, pengasuh, dan guru-gury sebagai responden dalam penelitian ini, adalah karena
mereka merupakan brang-orang yang dekat dengan siswa baliia sehari-harinya,
sehingga mercka dapai mengetahui dan mengamati perkembangan perilaku balita
sepanjang wakt,

Karakteristik anak prasekolah dan karakteristik responden tersebul, diuraikan
masing-masing sebagai berikut:

3.1 Karakteristik anak usia prasckolah

Obyek pengamatan perkembangan perilaku dalam penelitian ini adalah anak-
anak usia prasekolah, (vang menjadi siswa TBPK selarua arlara 1 sampai 3 lahun,
dalam tahun 1999) sehingga penulis harus mengetahui kamkteristik atau sifat-sifat
kejiwaan yang umum dimiliki oleh anak-anak usia prasekolah Pengetahuan penulis



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

&0

tentang karakienistik anak-anak usia prasckolah ini, dapal membantu terjadinya
pemahaman antara peneliti dan responden,

Karakteristik anak didik balita TBPK yang akan dijelaskan adalah mengena
usia, jenis kelamin, karakieristik perilaku, dan perilaky buruk anak prasekolaly
Uratannya adalah sebagai berilt:

J.1.1 Usia anak didik balita
Tabel 4: Data Usia Anak Didik Balita TBPK

Kelompok [Usia

No, (Tahun) f (%)
|
| 2.3 N SO.00 :.
2 3-4 5 31,25 I'
i 4-5 i 18,75
Jumlah | 16 3§ 100,00

Sumber; Data Sekunder, 1000

Data dalam tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa usia anak didik balita di TBPK
berkisar antara 2 - 5 tahun. Pada usia ini, scorang anak sudah mulai mengembangkan
konsep dirinya. Tahun-tahun usia prasekolah merupakan penode vang tepat wntuk
diletakkannya dasar struktur penlaku kowpleks yang dibangun sepawjang keludupan
avak. Hasil belajar dan pengalaman semakin memainkan peranan dominan dalam
perkemubangan dengan bertambahnya usia anak, sehinges mereka dapat diahkan
pada penyeswmian din yang baik. Berdasarkan karakleristik usia mi. maka penerpin
metode modifikas penlaku pada anak-anak usia prasekolah sangat tepat dilakukan,

untuk membentuk dasar awal perilaku yang baik pada anak

3.1.2 Jenis Kelamin Anak Didik Balita TRPK

Daia tentang jenis kelamin dari 16 anak didik balita Taman Bermain Pak Keun,
ditunjukkan dalam tabel 5.

 PREINSCR (R S S
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Tabel 5: Data Jenis Kelamin Anak Didik Balita TBPK

No. Jenis Kelamin F (%)

1, Perempuan 4 8 e 50,00 a
2.  Laki-laky L SULIX)
Jumlah 16 100,04

Sumber: Data Sekunder, 1999

Jumlah siswa balita di Taman Bermain Pak Ketut adalah sebanyak 16 anak.
yang terdin dari 8 orang siswa balita laki-laki dan 8 orang siswa balita perempuan
Perbandmgan jenis kelamin yang seimbang “ni dapat memudahkan penulis unuk
mengadakan pengamalan, karena pada dasarmnya perbedaan jenis kelamin tidak
berpengaruh terhadap pengamatan perilaku  berkaitan dengan upaya penerapan
modifikasi penlaku. Kestmpulan yang perly digunakan penulis dalam sub subbab
adalah, bahwa tidak ada perbedaan perlakuan modifikasi perilaku tesadap siswa

balita laki-laki dan siswa balita perempuan di T B, Pak Ketut Jember.

3.1.3 Karakteristik Perilaku Anak Prasckolah

Sepak usia 3 tahuy, seorang anak mula mengenal konsep din. Ia juga suclah
memiliki berbagai  kepandaian  motorik, inampu  mengorganisasikan  masukan
masukan untuk mengatasi berbapal masalal atan meneapal tujuan tertentu. la jupa
makin kaya akan emosi yang dirasakan dan diekspresikan, serta memiliki kelekatan
kasih sayang dengan orang-orang vang dekat dengannva

Pada dasarmyn, perkembangan perilaku mengkutt tahapan vang dilalni oleh
serua individu, meskipun kecepalan selisp anak berbeda-beda, Laju perkeimbangar
yang berbeda-beda menumpkinkan terbentuknyn  karakteristik vang berbeda pula

antara satu anak dengan anak lninnva Seorang anak isa melaju lebil cepal dari

teman-teman sebayanya di satu bidang, sedangkan di bidang la wwya ia lebik lambat
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Oleh karena itu, perlu adanyva pembimbingan pada anak dalam melaln masa
perkembangannya yang berharga ini (golden age).

Setiap anak adalal unik, dan memiliki kecepatan perkembangan yang berbeda-beds.
namun pada dasamya terdapat kamkteristik tertentu yang mewamat perilaku mereka
pada setiap tahapnya. Pada anak prasekolah, karakteristik perilaku yang jelas terlihat
adalah:

A. Konsep din yang mulai berkembang

B. Egosentrisine

C. Belajar berempati

D. Imajinasi yang kian berkembang

A. Konsep diri yang mulai berkembang

Pada awal kehidupannya, anak merasa bahwa diri dau lingkungannya menyatu
Namun, secara perlahan ia mulai metiyadan bahwa i1a berbeda dengan orang lain
Konsep diri tersebut terus tumbuh, seiring dengan pemahaman nya tentang keludupan
berkembang, sampai sekilar usia 3 tahun Pada saat itu, anak kecil sudah mulas
mengenal ditinya sebagai aku, dan memiliki serangkaian perasaan terhadap dirinya
sendirl. Kesadaran anak kel tersebut seringkali menyebabkan konflik antara
keinginannys untuk bisa sendiri dan dapat mengontrol hidupnya. dengan kebutuhan
vang juga besar untuk tetap memsa disayang dan tergantung pada orang lain
Akibatoya, di usia ini emosi anak-anak sering membuat mereka bingung sendiri, dan
menyebabkan mereka mudah merasa khawatir dan takut pada benda-benda atau
orang, serfa hewan-hewan fertentu Perkembangan konsep diri i juga menyebablkan

anak mulai mengenal peran,

B. Egosentrisme

Egosentrisme anak usia 3 tahun sangat kuat, Dia berfikir babwa hanya dialah

satu-satunya pusat perhatian yang ada, bahwa semua hal yang ada dihadapannya
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tersedia untuknya, untuk memenuhi kebutuhannya. Maka wajarlah bila seorang anak
prasekolah suka merebut benda yang dipegang orang lain, atau mengambil barang
orang lain tanpa meminta ijin terlebih dahulu,

C. Belajar berempati

Di sekitar vsia 4 tahun, anak memiliki semangat yang kian besar untuk
mempelajari hal-hal baru di sekelilingnya. Begitu pula dalam berteran. minatnya
terhadap teman sebaya sedang berkembang Saat ini, anak mulai memasvki tahap
bermain asosiatif, dimana anak sudah bisa terlibat dalam permainan kelompok
bersama teman-temannya, meskipun masih sering terjadi pertengkaran. Ke‘erlibatan
yang semakin besar pada teman sepermainan ini menunjukkan peningkatan sosialisasi
anak, Dengan demikian, dalam taraf sederhana, empati anak mulai berkembang. Ia
mulai bisa merasakan apa yang dirasakan orang lain Kesadaran anak usia prasekolah
akan perasaan orang lain ini merupakan bagian dari perkembangan kemampuan
mendiskriminasi, memisahkan antara dirinya dengan orang lain, mengenal konsep
betul dan salal, dan sebagainya. Kesadaran akan dunia sekitarnya tersebut membuat
anok mulai terikat pada standar lingkungan In akan berusaha menyesuaikan
perilakunya agar diterima dalam lingkungan

D. Imajinasi yang kian berkembang

Anak-anak usia prasekolah belum mengetabui adanya batas antara dunia khayal
dan dunin nyata. Segala sesuatu pasti bisa terjadi dan benar-benar ada bagunya,
sehingga dia memiliki  daya imajinasi yang tinggi. Daya imAjnasi vang tinggi ini
meuyebabkan anak-anak sangat menyukai dongeng. Lewat dongeng, anak-anak
terbuai oleh daya khayal dan kreatifitas yang tinggi, dimana batas antar dunia khayal
dan dunia nyata tidak ada. Anak kecil memiliki pemikiran yang sangal terbuka untuk
menerima segala hal fanpa mempertim bangkan hukum alam. Pemikiran yang terbuka

i yang menyebabkan anak memiliki daya imajinasi yang sungat tinggi

= e ——
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3.1.4 Perilaku Buruk Anak Prasckolah

Sesuail dengan perkembangan anak di usia prasekolah, beberapa penlaku vang
dulunya {ak ada, sekarang muncul dan dapat menimbulkan perasaan khawatir pads
orang fua. Dalam penelitian ini, perilaku buruk anak vang dimaksud adalah penlaku
buruknya di sekolah. Perilaku-perilaku buruk tersebut meliputi perilaky  buruk anak
terhadap teman sebaya, dan perilaku buruk anak terhadap guru. Perilaku-perilaku
buruk tersebut meliputi;
Masalah pergaulan
Agresifitas
Gagap
Tidak sopan
Tidak disiplin
Sifat bergantung yang berlebihan

m o 0wy

=

A. Masalah pergaulan

Tahun-tahun pertama sejak lahir, anak berada di lngkungan keluarga, Kim
mereka berada di lingkungan bam dan bertermu dengan berbagai macam orang dan
berbagai macam peran. Di usia 3 lahun, anak-anak mulai memsakan takut untuk
berpisah dengan crang tua, merupakan ketakutan yang menjadi basis ketakman anak
sepamjang masa kanak-kanaknya, dan seringkali berlanjul sampai dewasa

Dalam vsia prasekolab, ketakutan berpisah dari orang tua dapat muncul dalam
penilaku tak mau lepas dari orang tua di hari-har pertama sekolah. Hal
menyebabkan 1a menjadi anak yang pemalu untuk bertery dengan teman-temannya,
dan tidak mau bergabung dalam kelompok bermain. Pada saat-saal tersebul, anak-
anak mengalami kecemasan berpisah, dimana mereka memiliki perasaan mendua di
sekolah, atau di hngkungan barunya. Di satu piliak, ia senang karena banyak teman,

tetapt di lain pibak tak mau jauh dari orang tua
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B. Masalah agresifitas

Perilaku agresif adalah perilaku berani mengganggu omng lain, berkailan
dengan kondisi emosi seseorang. Penlaku agresif dapat muncul dalam diri seorang
anak, anlara lain disebabkan oleh adanya energi yang terpendam dalam dalam dirt
anak, adanya rasa cemburu yang memumngkinkan adanya perwujudan perlawanan
agresif terhadap obyek yang dicemburui, seperti mengejek, merusak bamng milik
orang lain, menggigit, menendang, memukul, dan lainnya. Penlaku merusak, ekspresi
berupa kata-kala seperti mengejek, dan perilaku agresif lainnya, pada dasarmnya
merupakan reaksi anak untuk bernsaha memperoleh perhatian dan kasih sayang dan
orang lain.

C. Gagap

Setiap anak di antara usia 1 - 6 tahun sedang mengembangkan keterampilan
bicaranya. Itu sebabnys, terkadang ada saat-saat dimana ia tidak lancar dalam
berbicara, seperti terbata-bata dan mengulang-ulang kata. Di usia prasekolah, anak-
anak selalu mencan kata-kata yang tepat dan mengalami kesulitan menemukannya,
Mencan kata-kata ini terutama terjadi pada saat-saat mereka sedang begitu marah,
bersemangat, atau ketika mereka ingin orang lain turut merasakan keberhasilan yang
diraihnya, Semua itu dapat ia alami pada saat ia berkumpul dengan teman-teman
sepermainannya, sehingga gagap bisa menjadi masalah, karena dapat menghambai
komunikasinya dengan teman-temannya.

D. Tidak sopan

Di usin  prasckolah, anak mulai mengembangkan sosialisasi terhadap
lingkungannyn. Peningkatan sosialisasi in diiringi dengan perkembangun empafi. la
mulai mengenal dan merasakan apa yang dirsakan omng lain Kondisi seperti ini,
membuat annk menjaci seseorang yang terikat pada lingkungan sekitaruya. Dalam
dirinya, ada kemauvan untuk menyesuaikan perilaku, apgar dapat diterima oleh
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lingkunganmya,

Amak mulai ingin menjadi seseorang yang bisa menyenangkan hati orang lain
misalnya ia mulai mengerti bahwa mengucapkan terima kasih pada sescorang setelah
diberi sesuatu atan ditolong, akan dapat menyenangkan hati orang tersebut. Semua itu
merupakan perwujudan dari sikap penghargaan terhadap perbuatan atau jasa orang
lain, sebaliknya, sikap tidak menghargai perbuatan atay jasa orang lain merupakan
suatu ketidak sopanan

E. Tidak disiplin

Disiplin berasal dari kata “disciple”, yakni seorang yang belajar den mengikuti
seorang pemimpin, agar ia tahu perilaku-perilaku mana saja yang dapat diterima oleh
lingkungan sosialnya. Orang tua dan guru merupakan pemimpin bagi anak, dan anak
merupakan murid yang belajar dari mereka, cara hidup yang menuju ke hidup yang
berguna dan bahagia.

Tidak disiplin, berarti tidak talw perilaku-perilaku yang disetujui atau diterinm
oleh lingkungan sosial. Perilaku vang tidak disetujui atau tidak diterima i, adalah
perilaku yang merugikan orang lain, juga dapat merugikan diri sendiri. Oleh karena
itu, perlu adanya pendidikan disiplin pada anak dalam berbagai bidang, termasuk
disiplin untuk menjaga kebersihan lingkungan.  Aturmn untuk tidak membuang
sampah sembarangan merupakan salah sato wujud pendidikan untuk menanamkan
disiplin pada anak.

. Sifat bergantung

Sifat bergantung anak prasekolah berkaitan dengan kemandirian. Pada anak,
istilah mandiri umumnya dikaitkan dengan kernampuan untuk melakukan segala
sesuatunya sendiri, yaitu segala sesuatu yang sesuai dengan kemampuan anak usia
prasckolah. Dengan demikian, seorang anak akan marnpu menumbuhkan rasa percaya

diri dan keberanian untuk melakukan sesuatu dalam memenuhi kebutuhannya. fa
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belajar untuk tidak menungeu dan mengharapkan pertolongan orang lain secara terus-
MEnens,

Salah satu potensi anak prasekolah yang harus dikembangkan adalah
kemandirian. Oleh karena itu, apabila potensi ini tidak diusahakan untuk berkembang
pada usia ini, maka sifa bergantung vang berlebihanlah yang akan muncul Sifat
bergantung vang berlebihan dapat mengganggy sosialisasi anak Seorang anak vang
memuliki sifat bergantung yang berlebihan ini akan memusatkan perhatiannya puda
SESCOrNg yang 1a rasa mampu memenuhi kebutuhannya saja. Ia tidak berusaha untuk
mengembangkan  minat  bergaul dengan teman-teman sebayanya, dan kurang
mengembangkan rasa kebersamaan Dj sekolnh, anak yang memiliki sifat sepert ing
akan memusatkan perhatiannya pada gurunya saja, dan tidak berusaha untuk bergaul
dan memulai komunikasi denpan teman-teman sebayanya. Sifat penolakan terhadap
lingkungan ini akan membahayakan sosialisasinya, dimana ia akan diacuhkan pula
oleh teman-temannya. Teman-temannya akan menganggap dia sebagai anak yanp
cengeng dan penakut, sehingga akhirnya is akan memiliki konsep diri yang negatif

3.2 Karakteristik Responden

Responden penelitian adalah orang atau nara sumber yang dapal memberikan
keterangan-keterangan  atay penjelasan fentang masalah penelitian. Keterangan-
keterangan tersebut yang menjadi data penelitian. Data tersebut berupa haail
pengamalan responden atas keadaan sebenamya tentang obyek penelitian (dalam hal
i pengamatan tentang perkembangan perilaku pada anak didik balita TBPK).

Responden dalam penelitian ini adalah adalah  orang-orang yang dapal
memberikan data tentang perkembangan perilaku anak didik balita TBPK, selungga
orang-orang tersebut ditentukan sebaga orang yang schari-harimya dekat dengan
balita. Berdasarkan hal tersebut, maka responden dalam penelitian ini terdin dari para
guru pengajar yang bisa mengamati perilaku balita pads hari-hari sekolah; orangtua
anak dicik balita yang setiap hannya berkumpul dengan balita; atau pam pengasuh
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yang mengantar dan mendampingi balita ke sekolah Karakteristik responden yang
perlu dijelaskan adalah terdini dari jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan

3.2.1 Karakteristik guru

Guru di Taman Bermain Pak Ketui adalah seseornng yang dapat mengajarkan
suatu bidang ilmu pengetahuan kepada anak didik berusia 2 - 5 tahun. Oleh karena
itn, ia harus bisa memahami dunia anak-anak dan harus mengetahui metfode-metode
mengajar yang sesuai dengan karakteristik anak-anak usia prasekolnh. Selama di
sekolah, guru adalah penimpin anak-anak dan selilu berada di aniara anak-anak
didiknya. Oleh karena itu, gury Juga bisa mengamati perilaku anak-anak didiknya di
sekolah. Berdasarkan pada sub subbab 1.7.4, tentang penentuan responden penelitian,
maka klasifikasi jenis kelamin guru yang merjadi responden penelitian ditunjukkan
pada tabel 6 berikut ini-

Tabel 6: Klasifikasi Jenis Kelamin Gury sebagai Responden

Nao. Guru Bidang Pelajaran Jenis Kelamin r
Laki-laki  Perempuan

I, Bina Pribadi I .= I

2. Matematika = ] 1

3 Kesenian & keterampilan R ! 1

4. Bahasa Inggris - 1 ]

Jumlah N ] SEET A

Sumber: Data Sekunder diolah, 1999

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah guru Taman Bermain
Pak Ketut yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari pada jumiah gury vang
berjenis kelamin laki-laki, Secara naluriah, perempuan memiliki kepekaan pemsaan
dan naluri keibuan, yang lebih lepat disalurkan sebagai tenaga pengajar anak-anak
prasekolah, Guru Taman Bermain Pak Ketul adalah seseorang yang harus dapal
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s,

=

menjadi gum, sekaligus menjadi teman dan orangtua anak didik pada saat mereka di
sekolah. Klasifikasi tingkat pendidikan gury yang felah terpilih untuk menjadi
responden, ditunjukkan pada tabel 7 berikul ini*

Tabel 7: Klasifikasi Tingkat Pendidikan Guru sebagai Responden

Na. Pendidikan f (%)

1. : - SMTA 1 25,00

2 SMKK 1 25.00

3. Sarjana 2 50,00
14 g Jumlah 4 100,00

Sumber: Data Primer 1999

Berdasarkan tabel 7, tentang tingkat pendidikan para guru di TB. Pak Ketu,
dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan guru sebagai respanden vang telah
terpilih cukup memadai, Meskipun sebenamya jumlah guro yang berasal dari bidang
keguruan hanya satu orng (Sarjana FKIP), namun guru-gun yang lam fetap
memenuhi syamt untuk menjadi pendidik anak-anak Seperti uraian sebelumnya,
bahwa guru di TB. Pak Kefut haruslal seseorang yang mampu menjadi gur,
sekaligus menjadi teman dan menjadi orangtua bagi anak didik selama di sekolal,
maka aspek pengalaman dan pemahaman tentang dunia anak-anak divtamakan i
Taman Bermain Pak Ketut ini

3.2.2 Karakteristik orangtua dan pengasuh (babby sitter).

Oranglua dan pengasub sebagai responden dalam penehitian umy, diperlukan
sebagai sumber data tentang petkembangan perilaku anak didik balita TBPK di
lingkungan sekolah dan rumah. Perilaky anak di lingkungan rumah yang dimaksud
adalah perilaku anak di rumah yang sesuai dengan penilaku anak di sekolah
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Karakteristik responden yang terdiri dari orangtua balila dan pengasub, dijelaskan
sebagai berikut:

a, Klasifikasi Jenis Kelanun Orangtua dan Pengasuh

Semua orangtua cdan pengasuh para responden adalah berjenis kelamin
perempuan, karena selain pekerjaan sebagai pengasub (babby sitter) membutuhkan
katerampilan naluri keibuan, juga pada umumnya orangiua laki-laki dalam keluarga
bertugas sebagai pencari nafkah yang bekerja pada pgi harinya Jadi, dapat penulis
tetapkan bahwa hanya orangtua perempuan sajalah yang memiliki kesempatan atau

waktu yang cukup untuk dapat mengamati perilaku putra-putrinya. Berdasarkan sub
subbab 1.7 4, tentang penentuan responden penelitian, maka klasifikasi jenis kelamin
orangtua serta pengasul sebagai responden ditunjukkan dalam tabel 8 bertbout -

Tabel 8: Kalsifikasi Jenis Kelamin Orangtus dan Pengasuh sebagai Responden

No. Responden Jenis Kelamin r
Perempuan " Laki-laki
1. '_Ehangtua 9 - 9 N
s Pengasuh 3 - 3
A ik U i W 7 5

Sumber: Data Primer clmlﬁh 1999

b, Klasifikasi status bekerja responden

Berdasarkan pada sub subbab 1.7.4, tentang penentuan responden penelitian,
maka klasifikasi status bekerja responden dari para orangtua dan pengasuh balita,
yang telah ferpilih menjadi responden penelitian, ditunjukkan pada tabel 9
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Tabel 9: Klasifikasi Status Bekerja Orangtua dan Pengasuh sebagai Responden

No. Responden f (%)
L. IbuRumah Tangga yang Bekerja 3 25,00
2, IbuRumah Tangga yang Tidak Bekernja 6 50,00
3. Penpasuh (Babby Sitter) 3 25,00
i Jumlah 12 100,00 %

Sumber: Data Primer diolah, 1999 il

Berdasarkan tabe] 9 tersebut, dapat diketali bahwa selisih perbandingan antara iby
balita yang bekerja (25,00%), dengan ibu baliia yang tidak bekerja (50,009%). tidak
terlalu jauh. Tetapi prosentase Iby rumah tangga vang tidak bekerja lebih banyak.
Sebagian besar responden sebagai ibu rumah langga yang tidak bekerja memiliki
waktu yang lebih banyak uniuk mengamati perilaky balita. Begitu pula halnya dengan
pengasuh (babby sitter) balita (25,00%0}, yang selalu merawat dan mendampiugi anak
asuhnya di sekolah maupun di rumaly
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BAB IV
PERKEMBANGAN PERILAKI ANAK DIDIK BALITATB.2.K

D1 dalam bab ini, sesuai dengan tujuan penelitian yaitu ingin mengetahui
perkembangan perilaku anak didik balita Taman Bermain Pak Ketut Jember. maka
penuhs akan menyajikannya dalam bentuk uraian, dan dalam bentuk tabel-tabel hasil
pengukuran dan data-data yang dikumpulkan.

Perkembangan perilaku  anak merupakan  wujud  dari perkembangan-
perkembangan yang femjadi pada masa prasekolah tersebut Perkembangan tersebut
meliputi  perkembangan  motorik, perkembangan  bicara, perkembangan
emosi/perasaan, dan perkembangan sosial. Sedangkan bentuk-bentul nyata yang
merunjukkan bahwa (elah tenadi perkembangan dalam din anak adalah berupa
kecakapan-kecakapan berperilaku anak, sepert; vang ditunjukkan sebagai indikatar-
ndikator beserta item-item penelitian mi.

Data-data perkembangan penilaku ank didik balita TBPK, beserta anulisisniya
tersebul disajikan dalam bentuk uraian-uraian dav tabel-tabel di baweh mi

Data-data Variabel Perkembangan Perilaku Anak Didik Balita TBPK Jember
beserta analisis datanya,
4.1 Anak dengan teman sebaya;
4.1.1 Kemampuan bergaul, terdiri dari item-itermn:
a. Berani menyapa bila berternu teman

b. Mau bergabung dalam kelompok bermain,

4.1.2 Sportifitas dalam pergaulan, terdini dari em-item:
4. Bersikap sopan pada teman.

b. Menjapa barang milik teman agar tidak rusak,

e ———
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4.1.3 Kelancaran berbicara, terdini dari ttem-itern:
a, Lancar mengucapkan kata-kata dalar 1 berbicara.
b. Berbicara dengan ritme yang teratur,

4.2 Anak dengan suru:
4.2.1 Kesopanan, terdiri dari item-ifem:
a. Mau mengucapkan salam bila berternu guru.

b. Mengucapkan terima kasih bila diberi sesuatu

4.2.2 Disiplin, terdin dani item-item:
4. Membuang sampah pada tempat sampah
b. Mau merapikan kembali mainannya setelah bermain.

4.2.3 Kemandinan, terdiri dari itern-item:
a. Bersikap tenang bila ditinggal guru.

b, Berani urituk pergi ke kamar mandi.

Perilaku-perilaku i akan dijelaskan satu-persatu  sebagai benkut, kemudian

dianalisa dalam bentuk tabel-tabel hasil pengukuran beserta UrRIAT-U LAY S

4.1 Anak dengan teman scbaya,

4.1.1 Kemampuan bergaul,

d. Berani menvapa bila bertemu teman
Seorang anak yang berani menyapa bila bertemu teman, berarti ia fidak maly bila
beriemu teman, maksudnya adalah apabila balita berani wntuk menyapa

lemannya, atau tidak merajuk pada saat ia bertemu teman
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Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaku anak, berupa perilaku berani
menyapa bila berternu teman, ditunjuldan pada tabel 10,

Tabel 10 : Hasil Pengulcuran Tercapainva Perkembangan Perilalu Anak berupa
Perilaku Berani Menyapa bila Berfemu Teman

Na, Kategori I fi{%)
1. Baik ' 128 &7 75.00
2 Cukup -
3. Kurang 1 25,00
Jumlah 16 100,00

Sumber: Data Primer cholah, 1999

Tabel 10 tersebut, menunjukkan bahwa 12 responden (75,00%%5) menyatakan 12 balita
lelaly meneapai perkembangan perilaku dalam kategori baik, bahwa mereka tidak
malu-malu untuk mengajak bicara, atau diajak bicara teman, dan tidak malu untuk
menyapa temannya. Sedangkan 4 responden (25,00%) menyatakan 4 balita masih
mepcapal perkembangan perubahan penilaku yang kurang, dan anak-anak dalamn
kategori i1 cenderung bersikap pasif dalam berinteraksi dengan teman sebayannys,
serta masih memunjukkan perilaky manja.

b. Mau bergabung dalam kelompok bermain,
Seorang anak/balita yang lebih tertarik untuk mengikuti permainan yana sedang
dilakukan leman-temannya, dan tidak  memilih menyendiri, disebut sebagai
perilaku mau bergabing dalam kelompok bermain.

Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaky anak, berupa perilaku mauy
bergabung dalam kelompok berrain, ditunjukkan dalam tabel 11.
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Tabel 11 : Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilaku Anak berupa

Perilaku Mau Bergabung dalam Kelompok Bermain

No. Kategori f (%)
1. Baik 16 ] 100,00
2. Cukup -

3, Kurang - -
i - Jumlah 16 y 100,00

Sumber: Data Primer diclah, 1999

Tabel 11 tersebut menunjukkan bahwa 16 responden (100,00%) menyatakan 16

balita telah mencapai perkembangan perilaku dalam kategon baik Mereka selaly

tertank untuk bergabung dan bermain bersama teman-temannya, dan tidak memlih

menyendin.

4.1.2 Sportifitas dalam pergaulan.

4. Bersikap sopan pada teman.

Perilaku tidak suka mengejek diartikan sebugai sikap sopan balita pada lemannya
untuk tidak mengolok-olok atau menjulurkan lidah pada temannya, Hal ini karena
adanya  kesadaran balita  balwa lingkungan i mana ia bemda masih
memperlatikan dan memberikan kasih sayang padanya, schingga ia tidak perlu

merasa cemburu pada orang selain dirinys (leman sebayanya)

Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaku anak, berupa perilaku sopan

pada teman (tidak mengejek), ditunjukkan pada tabel 12 benkut ini-
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Tabel 12 : Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilalu Anak berupa
Perilakn Sopan pada Teman

No. Kategori f (%)
1. Bak 15 93,75
2. Cukup g -

3 Kurang 1 6,25
Jumlah | 16 100,00

Sumber: Data Primer f]ju'.tlﬂll, 1500

Tabel 12 tersebut menunjukkan bahwa 15 responden (93,75%) menyatakan 15 balita
telah mencapai perkembangan perilaku dalam kategori baik. Mereka tidak suka
menjulurkan lidah pada teman, dan tidak mengolok-olok lemannya. Mereka lebih suka
berteman dan menunjukkan perilaku bersahabat pada teman-temannya. Sedangkan |
responden (6,25%) menyatakan 1 balita masih mencapat perkembangan perilaku
dalam katepori kurang, karena masih sering suka menjulurkan lidah pada temannya.

b. Menjaga barang milik teman agar tidak rusak.
Seorang anak yang berperilaku tidak suka membanting/merusak barang milik
leman, tidak berusaha merampas dan merusak benda-benda vang  dimiliki
terannya. Hal ini berarti ia mulai mengembangkan perilaku sportif, dirana bila
ia tidak ingin mainan miliknya dirusak, maka in Juga tidak akan merusak barang

milik temannya, sebaliknya ia akan ikut menjaga mainan tersebut

Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaky anak, berupa perilaku menjaga
barang milik teman agar tidak rusak, ditunjukkan pada tabel 13 berikut ini
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Tabel 13 : Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilaku Anak berupa
Perilaku Menjaga Barang Milik Tomun agar Tidak Rusak

No. Kategori f (%)
1. Bak ' 16 100,00
2. Cukup - -

3,  Kurang - -

Jumlah 16 100,00

Sumber: Data Primer diolah. 1999

Tabel 13 di atas, menunjukkan bahwa 16 responden (100,00%) menvatakan 16 balita
telah mencapai perkembangan perilaku dalam kategori baik, berupa perilaku menjaga
barang milik teman agar tidak rusak Mereka tidak suka merampas dan merusak
manan  yang sedang dipegang flemannyn fersebut, meskipun tidak diijinkan
meminjamnya.

4.1.3 Kelancaran berbicara.

a. Lancar mengucapkan kata-kata dalam berbicara.
Seorang anak akan mengulang-ulang kata bila ia merasa bingung mencari kaia-
kata yang tepat untuk divcapkan pada lawan bicaranya. Oleh karena itu, perilaku
tidak mengulang-ulang kata bila berbicara diartikan sebagai perilaku anak yang
berbicara dalam sikap tenang dan lancar tanpa ads kata-kata vang diulang

Hasil pengukurn tercapainys perkembangan perilaku anak, berupa penlaku lancar
mengucapkan kata-kata dalani berbicar, ditunjukkan pada tabel 14 berikut ini:

————————————
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Tabel 14 : Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilalku Anak berupa
Perilaku Lancar mengucapkan Kata-Kata dalam Derbicara

No. Kategori f (%)
1. Baik - : -
s Cukup 16 100,00
3. Kurang - -
Jumlah 16 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 1909

Tabel 14 tersebut, menunjukkan bahwa 16 responden (100,00%) menvatakan 16 balita
lelah mencapai perkembangan perilaku dalam kategon cukup baik. Mereka kadang-
kadang masih mengulang kata-kata tertentu dalam sar kalimat, dan kadang-kadang
masih menunjukkan roman muka tegang pada saat berbicarn. Hal wi wajar terjadi
pada anak-snak usia prasckolaly, karena mereka masih belumn mengenal banvak kosa
katn, sehingpa mereka terkadang bingung untuk memilib kata-kata vang tepat untuk

diseapkan, dan sesuai dengan maksudnya

b. Berbicara dengan ritre yang teratur.
Yaitu berbicara dengan irama yang feratur, tidak terlalu cepat atau tidak terlalu

lambat secara bergantian, dan tidak berkesan tergesa-gesa atau tertekan

Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaku anak berupa perilaku berbicara

dengan ritme yang teratur, ditunjukkan pada tabel 15 berikut ini:
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Tabel 15 : Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilaku Anak berupa
Perilaku Berbicara dengan Ritme Teratur

No, Kategori [ f(%)
1. Bak '
2. Culcup 16 100,00
3, Kurang - -
Jumlah i 16 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 1000

Tabel 15 tersebut, memnjukkan bahwa 16 responden (100,009%) menvatakan 16 balita
mencapai perkembangan perilaku dalam kategori cukup baik. Kadang-kadang, mereka
masih berbicara terbata-bata, dan memanjang-pendekkan kata tertentu dalam
berbicara, sehinggn ritme bicaranya tidak feratur, meskipun sebenamya mereka sudah
bisa berbicara lancar apabila tidak mengalami kesulitan memilih kata-:ata. Hal ini
dapat terjadi, karena anak-anak memiliki sifat manja, sehungga mercka tampakkan
pada cara mereka berbicara, nusalnya dengan mengulur pengucapan kata tertentu padla

snal berbicara

4.2 Anak dengan guru,

4.2.1. Kesopanan.

4. Mau mengucapkan salam bila bertemu gury,
Adalah penilaku sopan terhadap guru, yaitu dengan mengucapkan salam bila
berteru, dan mau membalas salam yang diucapkan padanya,

Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaku anak, berupa penlaku mau

menguecapkan salam bila bertemu guru, ditunjukkan pada tabel 16
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Tabel 16 : Hasil Pengukuran T ercapainya Perkembangan Perilaku Anak berupa
Perilaku Mau Mengucapkan Salam bila Bertemu Guru

No,  Kategori f (%)
1. Bak 14 87,50
2. Cukup - -

3. Kurang 2 12,50
Jumlah ' 16 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 1999

Tabel 16 tersebut menunjukkan bahwa 14 responden (87,50%) menvatakan 14 balita
telah mencapai perkembangan perilaku dalam kategori baik, yaitu bahwa mereka
selalu menjawab salam yang dincapkan untuknva Sedangkan 2 responden (12,50%)
menyatakan? balita masth mencapai perkembangan perilaku dalam kategori kurang,
karena mereka lebih banyak diam bila disapa gur, atau tidak mau menjawab salam

dari gurn

b. Mengucapkan terima kasih bila diberi sesuaty,
Adalah penlaku sopan yang berwujud pengucapan terima kasih atas sesuatu yang

diberikan orang lain kepadanya/balita,

Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaku responden, berupa perilaku

mengucapkan lerima kasih bila diberi sesuatu, ditunjukkan pada tabel 17
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Tabel 17 : Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilaku Anak berupa
Perilaku Mengucapkan Terima Kasih bila Diberi Sesuatu

Nao, Kategari f f(%%)
. Bak ' 14 §7,50
2. Cukup -

z o Kurang 2 12.50

Jumlah 16 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 1699

Tabel 17 tersebut menunjukkan bahwa 14 responden (87 50%) menvatakan 14 balita
mencapai  perkembangan perilaku dalam  kntegori baik. Mereka selaly mau
mengucapkan terima kasth pada orang yang memberinya sesuatu, bahkan terkadang
mereka langsung mengucapkan ferima kasih tanpa diingatkan terlebil dahuly
Sedangkan 2 responden (12,50%) menyatakan 2 balita masih mencapai perkembangan
perilaku dalam kategori kurang. Mereka masih suka menunjukkan sikap membantah
bila diingatkan untuk mengucapkan terima kasih pada orang vang memberinya

seauatu, meskipun kadang-kadang menurt.

4.2.2 Disiplin.

8. Membuang sampah pada tempat sampah.
D1 TBPK, disediakan sebuah keramjang sampah, dimana semua siswa balita
mengetahuinya, schingga mereka dibiasakan uniuk membuang bungkus permen
atau bungkus kue ke keranjang sampah tersebut
Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaku responden, berupa perilaku
membuang sampah pada tempat sampah, ditunjukkan pada iabel 18,
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Tabel 18 : Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilaku Anak berupa

Perilaku Membuang Sampah pada Tempat Sampuh

Nea.  Kategori f (%)
l.  Baik 14 87,40
2. Cukup - -
3 Kurang 2 12,50
e Juminh 16 100,00 4

Sumber: Data Primer dialnh,_ 1909

Tabel 18 tersebut menunjukkan bahwa 14 responden (87,50%) menyatakan 14 balita
mecapai perkembangan perilaku dalam kategori baik Merekn selaly mau untuk
membuang bungkus makanan ke temgat sampah yang telah disediakan. Sedangkan 2
responden (12,50%) menyatakan 2 balita masih mencapai perkembangan perilaku
dalam kategori kurang, sebab mereka terkadang tidak mau unuk membuang sampah
sendiri, dan selalu lupa bila tidak diingatkan,

b, Mau merapikan kembali mainannya.
Anak-anak akan bennmin benda apapun yang dianggapnva menarik untuk
dimainkan. Dalam hal ini, yang dimaksud mainan adalah kursi-kursi plastik milik
TBPK yang sering dimainkan oleh para siswa balita, dan benda-benda milik

balita yang biasa mereka mainkan.

Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaku responden, berupa perilaku mau

merapikan kembali mainannya bila selesai bermain, ditunjukckan pada tabel 19
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Tabel 19: Hasil Pengukuran Tercapainya Perkembangan Perilaku Anak berupa
Periluku Mau Merapikan Kembali Mainannya setelah Bermain

No. Kategori r (%)
1. Baik » T S

2. Cukup 13 81,25
3. Kurang 3 18,75

Jumlah 16 O 100,00

Sumber: Data Primer diolah, 1999

Tabel 19 tersebut menunjukkan bahwa 13 responden (81,25%) menyatakan 13 balita
mencapal perkembangan penilaku yang cukup baik. Mereka mau merapikan kembali
maimnannya bila disuruh, meskipun kadang-kadang mereka tidak mau merapikan
sendin, Mereka ferkadang lupa untuk melakukanmya, apabila tidak dungatkan.
Sedangkan 3 responden (18,75%) menyatakan 3 balita masih mencapai perkembangan
perilaku  dalam kategori kurang, karena mereka selalu tidak mau merapikan

mamaniya setelah bermain, meskipun telah diingatkan

4.2.3 Kemandirian
. Bersikap tenang bila citinggal guru.
Maksuduya bahwa seorang siswa balita tidak akan merajuk, merengek atau

menangis apabila guru yang disukainya beranjak meninggalkannya

Hasil pengukuran tervapainya perkembangan perilaku anak, berupa perilaku tenang
bila ditinggal guru, ditunjukkan pada tabel 20
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Tabel 20 : Hasil Pengukuran Tercapainva Perkembangan Perilaku Anak berupa
Perilaku Tenang bila ditinggal Guru

No.  Kategori f f(%)
1. Baik ' 16 000
<. Culaup - -
3. Kurang . +
Jumlah N 16 100,00

Sumber; Data Primer diolah, 1999

Tabel 20 tersebul menunjukkan bahwa 16 responden (100,00%) menyatakan 16 balita
telah mencapai perkembangan perilaku dalam kategori baik. Mereka tidak pernah
menangis bila ditinggal guru, sebab dari 16 anak tersebut, sejak awal masuk sekolah,
chbiasakan untuk tidak selalu tergantung pada gury, dan selaly didekatkan pada

leman-teman barunya.

b. Beram untuk pergi ke kamar mandi
Siswa-siswa balita TBPK dinjarkan untuk bemni ke kamar mandi sediri. atauy
segera memben tahu guru bila ingin ke kamar mandi
Hasil pengukuran tercapainya perkembangan perilaku anak, berupa perilaku

berani untik pergi ke kamar mandi, ditunjukkan pada tabel 21
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Tabel 21 : Hasil Penguliuran Tercapainya Perkembangan Perilaku Anak berupa
Perilaku Berani untuk Pergi ke Kamar Mandi

No. Kategori ] (%)
1. Bak F I 14 87,50
2 Cukup - -
3. Kurang 2 12,50
~ Jumlah = 16 100,00

Sumber: Data Pnimer diolah, 1999

Tabel 21 tersebut menunjukkan bahwa 14 responden (87,50%) menyatakan 14 balita
telah mencapai perkembangan perilaku dalam kategori baik. Mereka sudah berani
untuk pergi ke kamar mandi tanpa diantar guru, dan mereka selalu member tahu guruy
bila ingin ke belakang. Sedangkan 2 responden (12,50%%) menyatakan 2 balita masih
mencapal perkembangan perilaku dalam kategon kurang, karena mereka masih fakut
untuk pergi ke kamar mandi tanpa diantar goru, dan terkadang pula masth

mengompol.

Hasil-hasil pengukuran item-item dan  indikator-indikator perkembangan
perilaku di atas, terbagi meniadi dua kelompok indikator, vaitu kelompok indikator
perilaku anak dengan teman scbaya, dan indikator perilaku anak dengan guru.
selanjutya, hasil-hasil pengukuran ilem-itern tersebut, diranglwm  dalam sebuah
tabel, dari masing-masing kelompok indikator, yang berguna untuk mengetahui secara
keseluruhan prosentase perkembangan perilaku anak dengan leman sebaya, yang

diperoleh dan jawaban para responden, sebagai beriknt:
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Dari tabel 22, dapat dilihat bahwa perilakn mau bergabung dalam kelompok
bermain dan menjaga bamng milik teman agar tidak tusak, telah mencapai kategori
perkembangan perilakn baik lerlinggi yang sama (100,00%%). Hal ini karena pacla
dasamya anak prasekolah masih sangat menyukai permainan, dan pada usia ing
mereka memibiki minal yang besar terhadap permainan-penmainan interaktif, g
melibatkan beberapa orang untuk bermain. Selain itu, pada usia ini anak belajar untuk
berempati dengan perasaan orang lain, sehingga dalam kegiatan bernain bersama
tersebul, masing-masing anak berusaha bersikap sportif, yaitn dengan tidak saling
merusak mainan temannya. Untuk indikator kelancaran berbicara, masing-musing
item memperoleh prosentase perkembangan perilaku yang sama, dalam kategorni
cukup (100,00%). Hal ini dapat dimaklumi, karena pada umumnva anak-anak usia
prasekolah memilild minat besar unmk mengembangkan  berbahasanya, tetapi
sekaligus masih mengalami kesulitan karena kosakata yang dikuasainya belum
banyak. Dapat pula karena perkembangan minat berbahasa vang ada pada diri anak,
tak jarang juga si anak bereksperimen dengan kata-kaia yang baru dikuasainya, yaitn
dengan membolak-balik kata, alaupun mengulang-ulang kata yang sama dalam satu
kalimat.

Untuk perkembangan perilaku, berupa perilaku berani menyapa tenian bila
bertemu, dan  perkembangan perilaku  berupa perilaku  sopan pada teman,
menunjukkan adanya beberapa balita yang masih mencapai kategori perkembangan
yang kurang. Sedangkan 4 balita (25,00%) dinyatakan masih mencapai perkembangan
kemampuan bergaul berupa perilaku berani menvapa Lila bertemu teman, dalam
kategori kurang. Hal ini wajar, sebab pada tahun-iahun pertama sekolah, anak masih
cenderung tidak mau melepas sifat manjanya, dan ini berakibat pada seorang anak
balita (6,25%) merasa masih cembuny pada feman-temannya, dan nenunjukkan
perilaku agresif berupa perilaku tidak sopan (suka mengeiek) pada feman-temannya

Selanjulnya, prosentase keseluruhan tenlang perkembangan perilakn anak didik
balita Taman Bermain Pak Ketut dengan gury, ditunjukkan pada tabel 23
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa indikator perkembangan kemandirian mencapai
prosentase terlinggi (100,00%), khususnya uniuk perkembangan perilaky berupa
perilaku tenang meskipun ditingpal gure, Hal ini karena sejak masuk sekolah, anak-
anak didik balita TBPK diajarkan untuk berinteraksi dengan semua orang di sekolah
misaluya teman-teman sebava, dan guri-gurunya. Dengan demikian, ansk vang
memiliki sifat ketergantungan pada orang lam, di sekolah dilatih untuk mandis

Tetapi, karena di usia prasekolah ini days imajinasi anak amat tinggy. maka tngginys
daya imajinasi tersebut, kadang-kadang memunculkan perilaku bunik anak, misalnya
perilaku takut pada benda-benca/ orang/ binatang tertentu Karena rasa takut ini,
mereka mennliki rasa tergantung pada orang lain, sehingga dalan hal-hal terteniu
anak-anak merasa takut untuk melakukan sesuaty tanpa didampingi orang lain. Hal
i ditinjulckan pada petkembangan perilaku balita, berupa perilaky berani untuk
pergl ke kanwr mandi, bahwa masih ada 2 balita yang mencapai Kategori kurang
(12.50%),

Selanjulnya, pada masa-masa prasekolah, anak balita mulai dikenalkan vk
memahami  kerapian Sehingga  perkembangan perilaku  berupa  perilaku  may
merapikan kembali mainannva setelah selesai bermain, mencapai kategori cukup
{81,25%) dan kurang(18,75%5)  Sedangkan untuk indikator perilakn kesopanan,
dinyatakan bahwa sebagian besar anak didik bulita THPK sudah meucagai kategor
perkembangan yang baik (87,50%). Masib ndanva beberapa balita yang mencapai
perkembangan perilaku sopan dalam kKategon kurang (12,50%), adalah karena
sebenarmya anak-anak usia ini masih mendasarkan perilaku etiknya darn apa yang
dikatakan orang dewasa di sekehlingnya. Schingga anak yang demikian lebih sering
lupa atau belum memahami benar tentang pentingnys mengucapkan salam dan
mengueapkan terima kasih dalam berinteraksi dengan orang lain sebagai suatu w ujud
penghargaan terhadap orang lain.

Kemudian, untuk mengetahui seluruh anak didik balita TBPK telah mencapai
perkembangan perilaku dalam kategori baik, cukup, dan kumng, maka dalam tabel 24
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ini ditunjukkan prosentase keseluruhan nilai yang diperoleh balita. berdasarkan
peruyataan-pernyataan responden. Untuk  mengeiahui  pengkategoriannya, adalah
berdasarkan pada halaman 32, dalam subbah tentang defitusi operasional dalam
shoripsi .

Tabel 24: Kescluruhan Jumlsh dan Prosentase Pencapalan Perkembangan
Perilaku Anak Didik Balita T.B.P.K

Jml Balits yang dinyatakun Prosentase
miengalarmi perkombangan
perilalu  berdusarkan  data
_l{ategu ri o _
Baik 14 B7.50%
Cukup 2 12,50%
Kurang .
Jumliah 16 - 100,00%

Sumber, Data Pnmer diolah, 1999

Berdasar tabel di atus, diketabui bahwa semua anak didik balia TBPK mencipal
perkembangan dalam penlakumya, dibukiikan dengan tidak adanya balita vang
mencapal kiategori kurang. Sebagian besar balita, yaitu sebanyak 14 (87.50%0) anak
sudah mampu mengumpulkan nilm antara 28 - 36, schingga termasuk mencapai
perkembangan perilaku dalam kategon baik. Sedangkan jumlab nilai terendah yang
dicapai oleh 2 (12,50%) anak, berkisar antara 19 - 27, sehingga termasuk mencapai
perkembangan dalam kategon cukup. Hal ini dapa! dimakluni, karena pada dasamya
ritme perkembangan anak berbeda-beda. Seorang anak yang mencapal perkembangan
yang kurang dalam satu hal, ternyata memilika keunggulan yang berkembang dalam

hal lainnya.
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BABWV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraiau-uraian yang telah penulis jelaskan dalun pembahasan
skripsi i, yang dimulai dari latar belakang masalah hinggs analisa vang telah
dilakukan, naka dalan penelitian im dapat disnbil kesimpulan sebagai berikut:

Kata perkembanpan memiliki makna membawa perubahan, dimana sifat dari
perubnban itu tergantung dan amh perkembangan yang terjadi. Hegitu pula dengan
perkembangan perilaku anak prasekolah. Bila lingkungan anak prasekolndh mampuy
menciptakan kondis yang mermungkinkan perilaku-perilaku baik anak berkembang,
dan perilaku-penilaku buruk anak terhambal, makn arah perkembangan vang dimiliki
oleh anak di lngkungan tersebut adalah perkembangan perilaku anak ke araly positif.
Di Taman Bernmain Pak Ketut, perkembangan perilaku anak-auak didik balitanva bisa
dilihat dan has:l-hasil pengukuran terfhadap pengamatan perilaku baik yvang dilakul-an
anak-anak balita tersebut, meliputi penlakunya dengan teman sebaya, dan perilakunya
dengan gur

Selama di THPK, balita dikenalkan dengan berbagai kegiatan vang interakuif
dan melibatkan banyak anak, misalnya kegiatan-kegiatan bermain bérsama, dan azara-
acara yang menvenanpkan, sehingga memungkinkan adanya kondisi, dimana anak
balita yang satu, dengan lainnya bisa saling mengenal, dan berinteraksi Hal ini
dibuktikan dengan hasil pengukuran data lapangan vang menvatakan balwa
perkembangan perilaku mampu bergaul, yang terdin dan perilaka berani menyapa bila
bertemu teman, dan perilaku mau bergabung dalim kelompok bermain, cenderung
mencapal kaiegori baik. Selanjutaya, dalam berbagai kegiatan bersama-sama (vang
melibatkan teman-teman dan para guru), anak disrabkan untuk berinteraksi dan
beradaptasi dengan orang lain. Perkernbangan perilakunya dapat dilihat dari sportifitas
dalam pergaulan, dimana anak-anak balita cenderung berlaku sopan dengan sesama
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teman, dan mampo berempati, bahwa ia akan merasa sedth atau merasa sakit Jika
barang (mainatmva) dirsak oleh orang lain, sehingpa muncul stkap sportifitasiva
urtuk ikut wenjap barang milik terman agar tidak rusak. bila ia enginginkan
temnnnya berlakn sama terhadap mainannya. Selanjutnya, pada saar beninte aks;
dengan teman-teman sebayanya, anak membutulikan bahasa (berbicara) saty sasna
lain.  Setiap woak usia prasekolah  memiliki kemampuan ok menambal
kosakatanya, dan kegiatan-kegiatan interaldif g TBPK ini, memberikan peluang vang
dibutubkan  unnk mengembangkan  kemampuan berbahasanva, Perkembangan
kemampuan berbahasa anak-anak balita TBPK ini, bisa ditihat dari hasi] penguluran
lapangan, tentang perkembangan perilaky kelnncaran berbicarn, bary mencapal
perkembangan yang cenderung eukup, dimana dalam berbicara, mereka kadang-
kadang masil mengulang-ulang kata (karens masih kesulitan mencapri kata-katq yang
lepat untuk menyatakan perasaannya), dan kadang-kadang masih berbicara denpan
nitme yang tidak teratur (karena adanya gifu manja, dan adanys perasaan legang pada
saat berhadapan denpan orang yang diajaknya bicara). Namun keberaniannya untuk
mau - berkonumikasi dengan leman-teman  sebayvanyn ini, merupakan wujud dar
keinginannya untuk mengembangkan kemampuan berbahararrys

Di TBPK, selain berimnteraksi dan berndaptasi dengan leman-teman sebaya,
anak-anak juga berinteraksi da beradaptasi dengan para guru. Dalam hal ini, para gury
TBPK  adalah vrang-orang  vang memilibi  nalud keibuan, sehingga tmampy
menghadapi dan mengenal anak-anak balita dengan baik Mereka jugs mengaman
perilaku sehari-hari anak-anak didiknya, dan melaksanakan modifikasi pada perilalu-
perilaku tersebut, sehingga berkembang ke arah positif. Karena itu, para gira selalu
memberi contoh yang baik dalum berinteraksi dan beradaptasi dergan lingkungan,
pada semua anak dicik balitanya, Dari conloh-contoh teladan tersebul, anak-anak
berusaha meniry, hingpa mengalami perkembaogan dalam perilakunya, antara lain
perilaku sopan pada guru, disiplin, dan manediri, Vang cenderung baik Perkembangan
perilaku-perilaku tersebut, dapat dilihat dari hasil pengukumn untuk perkembangan
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perilaku mau mengucapkan salam bila bertermu gury (sebagian balita melalukannya),
sehingga perkembangan yang ada cenderung baik. Selamuinya, di TBPK balita
menganggap guru mercka sebagai pemimpin yang dikagumi, serta perll untuk
dipatuhi. Dengan demikian, anak-anak memiliki potens: uniuk mengembanckan
disiplin diri, yait belajar mengiluti pemimpiv (gurn), agar ia tahu, perilaku mana saja
yang dapat diferima oleh lingkungan sosialnva (teman-ieman dan gurunyaj,
Perkembangan perilaku disiplin ini dapat dilihat dar hasil pengukuran, berupa
perilaku  mau  membuang  sampah  di tempat  sampah, yang menunjukkan
kecenderungan baik (sebagian besar balita sudah melaksanakannya), dan perilaku
man merapikan kembali mainannys bila selesai bermain, yang cendenung culoup
Dalam hal ini, anak-anak disjarkan unius bertanggung jawab atas kebersihan dan
kerapian lingkungannya

Sejak masuk TBPK, seorang balita diajarkan untuk membaur dengan orang-
orang yang ada i lingkungan sekolah Oleh karena ity anak-anak juga memiliki
kemungkinan untuk mengembangkan penlaku mandirinve.  Hasil penguikuran
perkembangan perilaku mandiri anak-auak didik balita TRPK i, ditunjukkan melalui
tem-itern:  tetap  bersikap tenang  bila ditinggal gum, yang menunjukkan
perkembangan yang baik (bahwa semua anak didik balita mampu bersikap lenang),
dan item penlaku berani untuk pergt ke kamar mandi, vang menunjukkan
perkembangan yang baik pula,

Dengan demikian, perkembangan perilaku anak didik balita Tainan Benuain
Pak Ketut adaluh baik, dimans sebagian besar balita mampn mencapai kategori
perkembangan perilaku dalarn kategori baik, dan hanya sebagian kecil saja yang
mencapai perkembangan perilaku dalam kategori ctkup. Perbandingaunya dapat
dilihat pada tabel 24 (Keseluruhan Jumlah dan Prosentase Pencapaiin Perkembangan

Perilaku Annk Didik Balita TBPE), pida skripai i
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5.2 Baran;

Saran vang dapat disampaikan Kepada para orangtua siswa balita Taman
Bennain Pak Ketul dan kepada masyarakat berkaitan dengan pengamatan tentang
petkembangan perilaku anak didik balita. adalah sebaga berikut:

1. Bahwa arah perkembangan perilaky anak ity ditentukan oleh bakat vang ada
dalam diri anak, dan dorongan dan hnglovmgan untuk mengembangkan. atau
sebalikoya menghambatnva, Dengan demikiu, hendaknya keluarga dan
masyaraka!  bisa  mengamati penlaku  anak sehan-harinya, kemudian
membenkan bimbingan dan dorengan pada anak, agar dapal mengembangkan
perilaku-perilaky baiknya, dan mengurang penlaku-perilaky buniknva

2. Perkembangan perilaky POSILE perilaku baik pada din anak, sAngat menunjang
anak dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan Iingkungannya. Anak belajar
dan lmgkungan, sehingga keluarga Jinglkungan mikro amak) dan masvarakal
(lngkungan  makro anak), hendaknya  mampu menciplakan  kandisi vang
memudahkan anak untuk mengembangkan penlakunya ke arah positif atay
berperilaku baik, yaity dengan selalu memben contoh untuk selalu berperilaku

baik di manapun juga.

Saran-saran yang bisa pegulis sampatkan di atas, mudah-mudahan bermanfaat
dalam membantu anak untuk menciptakan kondisi yang baik untuk mengembangkan
penlaku positif anak,
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Dalam rangka memenuhi salah satu syaral menyelesaikan pendidikan Strata

Satu (S1) pada jurusan Imu Kesejahleraan Sosial, penulis diharuskan menyusun

skripsi. Adapun judul skripsi yang disusun adalah: Perkembangan Perilaku Anak

Didik Balita Taman Bermain Pak Ketut (Studi kasus di Taman Bermain Pak Kot

Jember). Untuk melengkapi data yang saya butulikan, dengan hormat kesedinan

Ibw/Saudara untuk membantu pencapaian tujuan penelitian ini dengan mengisi dafiar

pertanyaan yang telah saya sedinkan.

Alas kesedinan [bu/Savdara dalam meluvangkan wakty untuk mengist daftar

pertanyaan ini, saya mengucapkan terima kasih sebesar-besanya.
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L IDENTITAS RESPONDEN DAN ANAK DIDIK BALITA T.B.2.K

1. Identitas Anak Didik Balita Taman Bermain Pak Ketut,
Narna balita

Ummur balita : tahiin. Anak ke

2. ldentitas Responden.

Status Responden t Guru /Tbu / Pengasuh (*)
Nama

Alamat

Status bekerja * Bekerja / Tidak bekerja (*)

Keterangan: (*) Coret yang tidak perfu.

IV. DAFTTAR PERTANYAAN
Pilihlah dan lingkarilah salah satu jawaban yang sesual dengan pengamatan
Ibw/Saudara tentang putra/putri (anak didik balita TBPK) !

Perkembangan perilaku anak didik balita Taman Bermain Pak Ketut
1, Apakah adik (balita) berani menyapa bila berteru teman?

#. selalu b, kadang-kadang ¢, tidak pernah

2. Apakah adik (balita) mau bergabung dalam kelompok bermain?
a. selalu may b. kadang-kadang mau ¢, tidak pernah mau

BN .
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3. Apakah adik (balita) bersikap sopan pada teman sebayanya?
a. selalu b. kadang-kadang c. tidak pernah

4. Apakah adik (balita) menjaga barang/mainan milik teman agar tidak rusak dalam
bermain?
a. selalu b, kadang-kadang ¢. tidak pemah

5. Apakah adik (balita) lancar mengucapkan kata-kata pada saat berbicara?
&, selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

6. Apakah adik (balita) berbicara dengan ritme yang teratur?
a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

7. Apakah adik (balita) mau mengucapkan salam bila berteru guru?
a. selulu b. kadang-kadang ¢. lidak permah

8. Apakah adik (balita) mengucapkan terima kasih bila diber sesuatu?
a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

9. Apakah adik (balita) membuang sampah pada lempal sampah?
n. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

10. Apakah adik (balita) mau merapikan kembali mamannya bila selesal bermain?
a. selalu mau b. kadang-kadang mau c. tidak pernah mau
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11, Apakah adik (balita) bersikap tenang bila ditinggal gury?
a. selalu b. kadang-kadang ¢. tidak pernah

12. Apakah adik (balita) berani untuk pergi ke kamar mand;?
a. selaly b. kadang-kadang ¢. udak pemnah
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PENITIPAN/PENDIDIKAN BALITA DAN KURSUS MELUKIS
ASUHAN PAK KETUT

JL Letjend. Suprapto Gg. 1 Nomor: 68 - 71 Telp.: 338756 - 330849 Jember

SURAT KETERANGAN

Sesuai dengan surat dari Lembaga Penelitian Universitas Jember tertanggal : 18
Desember 1999 No. :1074/J25,2/PG/*99. Perihal Permohonan ljin mengadakan

Penelitian, menerangkan dengan benar bahwa -
Nama  MADE DIANASARI ANYAKRAWATI
NIM : EIB195072

Mahasiswa : FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

Alamat : JI. Letjend Suprapto VI/68 Jember

Telah melulakan penelitian di Taman Bermain Pak Ketut Kecamatan Sumberasry

Kabupaten Jember mengenai HUBUNGAN MODIFIKAST PERILAKU OLFH
PENDIDIKAN PRASEKOLAH DENGAN TERCAPAINYA PENINGKATAN
PERUBAHAN PERILAKU ANAK yang dilaksanakan lebih kurang 5 bulan
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